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ABSTRAK 

 

Nurkamala Dewi, 200401110068, Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap 

Psychological well-being Santri Tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang, 2024. 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I, Selly Candra Ayu, M.Si.  

 Santri di pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang memiliki tingkat psychological well-being yang kurang sehingga 

menyebabkan beberapa santri merasa tidak nyaman sehingga memutuskan untuk 

meninggalkan pondok pesantren. Dukungan sosial menjadi salah satu faktor dalam 

meningkatkan psychological well-being seseorang. Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya, tingkat 

psychological well-being, serta apakah ada pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap psychological well-being pada santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-

Amanah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman 

sebaya, tingkat psychological well-being serta pengaruh antara dukungan sosial 

teman sebaya terhadap psychological well-being santri tahfidz di pondok pesantren 

putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel total sebanyak 76 santri dengan kriteria sampel 

menjadi santri tahfidz sekaligus sedang menempuh perguruan tinggi dan tinggal di 

pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Skala 

yang digunakan  skala dukungan sosial teman sebaya dan skala Psychological well-

being.  

 Tingkat dukungan sosial teman sebaya santri tahfidz pondok pesantren pondok 

pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang berada pada 

kategori sedang dengan presentasi 63,2%. Adapun tingkat psychological well-being 

santri tahfidz pondok pesantren pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang mayoritas berada pada kategori sedang dengan presentasi 

63,2%.  Nilai pengaruh variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap 

Psychological well-being memiliki nilai R (koefisien korelasi) adalah 0,372 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang mengartikan adanya pengaruh yang 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap psychological well-being 

santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang. 

   

 

Kata Kunci : Dukungan sosial teman sebaya, Psychological well-being, Santri 

tahfidz pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
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ABSTRACT 

 

Nurkamala Dewi, 200401110068, The Influence of Peer Social Support on the 

Psychological well-being of Tahfidz Santri in Al-Amanah Bahrul Ulum Female 

Islamic Boarding School, Tambakberas Jombang, 2024. 

Supervisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I, Selly Candra Ayu, M.Si 

Santri at the Al-Amanah Bahrul Ulum female boarding school in Tambakberas 

Jombang have a poor level of psychological well-being, causing some students to 

feel uncomfortable and decide to leave the boarding school. Social support is one 

of the factors in improving a person's psychological well-being. The problem 

formulation of this study is how the level of peer social support, the level of 

psychological well-being, and whether there is an influence of peer social support 

on psychological well-being in tahfidz students of the Al-Aamanah Bahrul Ulum 

Pesantren Putri Tambak Beras Jombang.  

The purpose of this study was to determine the level of peer social support, the 

level of psychological well-being and the influence between peer social support on 

the psychological well-being of tahfidz students at the Al-Amanah Bahrul Ulum 

female boarding school in Tambakberas Jombang. 

This study uses a correlational quantitative approach using simple linear 

regression analysis. Sampling in this study used a total sample of 76 SANTRI with 

the sample criteria being a tahfidz santri while studying at college and living at the 

Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang female boarding school. The 

scale used peer social support scale and psychological well-being scale.  

The level of social support from peers of tahfidz santri at the Al-Amanah 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang female boarding school was in the moderate 

category with a presentation of 63.2%. The level of psychological well-being of the 

students of the Islamic boarding school of Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang is mostly in the moderate category with a presentation of 63.2%.  The 

value of the influence of peer social support variables on psychological well-being 

has an R value (correlation coefficient) of 0.372 with a significance level of 0.001 

<0.05, which means that there is a significant influence between peer social support 

on the psychological well-being of tahfidz students at the Al-Amanah Bahrul Ulum 

Female Islamic Boarding School in Tambakberas Jombang. 

   

 

Keywords: Peer social support, Psychological well-being, Islamic boarding school 

students of Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
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بحثال مستخلص  

 نوركامالا ديوي، ٢٠٠٤٠١١١٠٠٦٨، تأثير الدعم الاجتماعي من الأقران على الرفاه النفسي لتحفيظ سانتري
 في الأمانة بحر العلوم بيسانترين تامباكبيراس جومبانج، ٢٠٢٤

 المرشد: البروفيسور دكتور موليادي الماجيستير، سلي جاندرا ايو الماجيستير
 تعاني السانتري في مدرسة الأمانة بحر العلوم الداخلية للإناث في تامباكبيراس جومبانج من ضعف مستوى
 الرفاه النفسي، مما يجعل بعض الطالبات يشعرن بعدم الارتياح ويقررن ترك المدرسة الداخلية. ويعُد الدعم الاجتماعي
 أحد عوامل تحسين الرفاه النفسي للشخص. وتتمثل صياغة مشكلة هذه الدراسة في كيفية معرفة مستوى الدعم
 الاجتماعي للأقران ومستوى الرفاه النفسي، وما إذا كان هناك تأثير للدعم الاجتماعي للأقران على الرفاه النفسي

 لدى طلاب التحفيظ في مدرسة الأمانه بحر العلوم بيسانترين بوتري تامباك براس جومبانج.
 كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد مستوى الدعم الاجتماعي للأقران ومستوى الرفاه النفسي وتأثير
 الدعم الاجتماعي للأقران على الرفاه النفسي لدى طالبات التحفيظ في مدرسة الأمانة بحر العلوم الداخلية للإناث

 في تامباكبيراس جومبانج.
 تستخدم هذه الدراسة منهجًا كميًا ارتباطيًا باستخدام تحليل الانحدار الخطي البسيط. وقد استخدمت
 عينة في هذه الدراسة عينة إجمالية مكونة من ٧٦ عينة من طالبات التحفيظ أثناء الدراسة في الكلية والقاطنات في
 مدرسة الأمانة بحر العلوم تامباكبيراس جومبانج الداخلية للإناث. استخدم المقياس مقياس الدعم الاجتماعي للأقران

 ومقياس الرفاه النفسي.
 يقع مستوى الدعم الاجتماعي للأقران من الأقران في مدرسة الأمانة بحر العلوم تامباكبيراس جومبانج
 الداخلية للإناث في الفئة المعتدلة بنسبة ٦٣٫٢%. يقع مستوى الرفاهية النفسية لدى تلاميذ مدرسة الأمانة بحر
 العلوم تمباكبيراس جومبانج الداخلية للإناث في الفئة المعتدلة بنسبة ٦٣٫٢%.  تبلغ قيمة تأثير متغيرات الدعم
 الاجتماعي للأقران على الرفاهية النفسية قيمة )معامل الارتباط( ٠٫٣٧٢مع مستوى دلالة ٠٫٠٠١> ٠٫٠٥، مما
 يعني أن هناك تأثيراً كبيراً بين الدعم الاجتماعي للأقران على الرفاهية النفسية لدى طالبات تحفيظ القرآن الكريم في

 مدرسة الأمانة بحر العلوم الداخلية الإسلامية في تامباكبيراس جومبانج.
 

 الكلمات المفتاحية: الدعم الاجتماعي من الأقران، الرفاهية النفسية، طلاب المدرسة الداخلية الإسلامية في
 .الأمانةبحر العلوم تمباكبيراس جومبانج
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Mencapai kehidupan yang sejahtera atau bahagia merupakan sesuatu 

yang didambakan oleh setiap manusia. Berbagai hal dilakukan agar dapat 

mencapai kebahagiaan tersebut, seperti dengan senantiasa bersyukur, 

berpikiran positif, memaafkan kesalahan orang lain dan sebagainya. Guna 

mencapai kebahagiaan hidup, seseorang perlu sejahtera secara psikologis. Ryff 

(1989:1070) mengemukakan bahwa psychological well-being atau 

kesejahteraan psikologis merupakan kunci bagi individu untuk menjadi sehat 

secara utuh dan dapat menggunakan potensi yang dimilikinya secara optimal, 

cenderung berfikir positif dan memiliki hubungan interpersonal yang baik.  

Ryff juga mengatakan bahwa psychological well-being juga penting bagi 

usia berapa pun. Dengan memiliki kesejahteraan psikologis atau psychological 

well-being yang tinggi, individu akan mampu menerima dirinya, mampu 

membentuk hubungan yang harmonis dengan orang lain, memiliki 

kemandirian terhadap berbagai tekanan, mampu mengendalikan lingkungan 

sekitarnya agar sesuai harapannya, memiliki arti dalam hidup serta mampu 

merealisasikan potensi yang ada dalam dirinya (Bowman, 2015:180).  

Huppert (Erfani & Abedin, 2018:2) mengemukakan bahwa 

psychological well-being merupakan kombinasi antara perasaan senang, 

mendapat dukungan, puas terhadap hidupnya, mampu berpikir secara optimal 

serta memiliki mental dan fisik yang sehat yang mampu membuat 

kehidupannya berjalan dengan baik, positif dan teararah. Selain itu, Diener juga 

mengatakan bahwa kebahagiaan, kepuasan hidup dan tidak adanya gejala-

gejala depresi merupakan ciri-ciri dari psychological well-being. Kebahagiaan 

yang didapatkan manusia ini bisa terjadi karena terdapat pengaruh suasan hati 

seseorang pada kondisi tertentu, keyakinan akan kebahagiaan serta bagaimana 

informasi baik yang positif dan negatif dapat diterima baik oleh individu 

(Lippke et al., 2021:208).  
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Dari pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa psychological well-being 

merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki oleh individu. Bahkan World 

Health Organization yang disingkat menjadi WHO (2010) menyatakan bahwa 

pentingnya kesehatan bagi individu yakni dengan memiliki kesehatan mental 

atau kesejahteraan secara psikologis. Namun ternyata tidak semua individu 

memiliki psychological well-being yang baik. Hal ini juga berpijak pada 

fenomena yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

pada santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan beberapa santri 

dan pengurus tahfidz di Pondok Pesantren sebagai berikut.  

“Sebenarnya ini sudah menjadi pilihanku untuk memilih menjadi 

santri penghafal Al-Qur’an sekaligus mahasiswi. Tapi pernah aku tuh 

ada di fase bosan banget, stress banget soalnya jadwalnya juga padat. 

Sampai pernah aku tuh sakit tipes soalnya memang sepadat itu dan 

aku juga belum bisa menjaga kesehatanku dengan baik” (I, 1 

Oktokber 2023)  

“Aku sebenarnya tidak menyesal dengan pilihan yang sudah kupilih 

yakni menjadi santri tahfidz dan seorang pelajar. Tapi pastinya aku 

pernah mengalami fase yang jenuh banget, sering frustasi, bahkan 

juga sering sakit karena aktivitasnya padat banget. Soalnya kan kalau 

pagi sekolah terkadang sampai sore, setelah sekolah harus nyiapin 

setoran hafalan, habis maghrib setoran, habis isya lanjut ngaji kitab. 

Kayak jeda untuk istirahat itu cuman sedikit. Tapi bagaimana lagi, ini 

sudah keputusanku dan memang ini sesuatu yang harus aku jalani” 

(L, 1 Oktober 2023) 

“Kadang aku juga bingung habis lulus dari kuliah ini ngapain, 

sedangkan aku aja terpaksa ngelanjutin kuliah soalnya hafalan Al-

Qur’anku belum selesai. Aku berharap semoga kalau aku lulus, 

hafalan ku juga khatam biar bisa boyong. Tapi juga kadang bingung 

sendiri, nanti habis ini mau ngapain ya? Soalnya orang tuaku juga 
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sudah memasrahkan pilihan hidupku kepada diriku sendiri” (A, 1 

Oktober 2023) 

 “Kalau sudah tidak kuat dengan padatnya jadwal, sudah tidak 

mampu meneruskan hafalan ditambah kepribadiannya yang introvert 

kurang kemampuan sosialnya, ya biasanya mereka akan memilih 

boyong saja. Itu pun boyongnya mendadak. Padahal awalnya 

bilangnya tidak boyong, tapi ujung-ujungnya boyong padahal hafalan 

Qur’annya belum selesai” (D, 1 Oktober 2023).  

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasanya beberapa 

santri tahfidz di Pondok Pesantren tersebut terkadang merasa jenuh dan capek 

dengan aktivitas atau kegiatan yang ada di pondok pesantren, apalagi mereka 

memiliki peran ganda yakni sebagai pelajar sekaligus santri tahfidz, sehingga 

membuat mereka merasa jenuh, tertekan dan stress berada di pondok pesantren. 

Tak jarang juga, terdapat beberapa santri yang tiba-tiba boyong (istilah pindah 

tempat atau keluar dari pesantren) secara tidak baik-baik padahal hafalan Al-

Qur’an mereka belum selesai sampai 30 Juz. Hal ini bisa terjadi, karena santri 

merasakan perasaan bosan dan tertekan secara berkepanjangan, sehingga 

membuat mereka belum krasan atau betah di pondok walau sudah mondok 

lebih dari satu tahun. Selain itu, terdapat beberapa santri yang kurang dalam 

kemampuan bersosialisasinya hingga akhirnya menyebabkan mereka tertutup 

dan merasa tidak punya banyak teman, juga membuat mereka memutuskan 

untuk keluar dari pondok.  

Di samping itu pula, pada hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, terdapat beberapa santri yang belum memiliki pandangan atau tujuan 

hidup yang jelas seperti apa yang akan mereka kedepannya setelah lulus dan 

khatam Al-Qur’an, dan berkarir seperti apa mereka nantinya di masa depan. 

Terlebih orang tua santri tidak terlalu menuntut terhadap pencapaian anaknya 

selama di pesantren, sehingga sang anak pun tidak terpacu untuk memikirkan 

masa depannya sendiri. Bagi mereka yang penting menjalani apa yang sudah 

mereka lakukan saat ini.  

Dari fenomena yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

kurangnya dalam memenuhi dimensi psychological well-being pada santri 



4 
 

 

 

tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah saat ini. Beberapa peneliti juga 

menemukan fenomena yang serupa, sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriyani (2019) bahwasanya santri kelas X MBS Sleman dan Ibnul 

Qayyim Puteri memiliki psychological well-being yang rendah yakni sekitar 

48%. Hal ini bisa terjadi dikarenakan mereka terpaksa untuk mondok sehingga 

berpengaruh terhadap hubungan mereka di lingkungan sekitar. Selain itu, 

(Mashabi & Ciptianingsih, 2023) dalam penelitiannya dengan menggunakan 

responden santri di Pondok Pesantren Asshiddiqiyah 2 Tangerang Banten 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada santri tersebut belum 

berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan banyak santri yang rela 

kabur karena merasa tidak nyaman tinggal di pondok pesantren terlebih 

kegiatan yang terbilang cukup padat.  

Berdasarkan fenomena yang dilakukan oleh peneliti dan hasil penelitian 

terdahulu, dapat dilihat bahwa psychological well-being yang terjadi pada 

kalangan santri di Pondok Pesantren belum terbilang cukup baik atau bisa 

dikatakan rendah. Adapun salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

psychological well-being agar bisa meningkat yakni dukungan sosial. 

Dukungan sosial mengacu pada penyediaan sumber daya psikologis dan materi 

oleh jaringan sosial yang dimaksudkan untuk memberi manfaat bagi kapasitas 

individu dalam mengatasi stress (Sippel et al., 2015:10). Sementara itu Sarafino 

(2011:81) juga mengemukakan bahwa dukungan sosial digambarkan sebagai 

suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima 

individu dari orang lain maupun kelompok. Dukungan sosial ini bisa 

didapatkan dari siapa saja seperti keluarga, kerabat, teman, pasangan, guru, 

dokter bahkan orang yang tidak dikenal yang berada di sekitar.  

Dalam lingkungan pondok pesantren, dukungan sosial teman sebaya juga 

sangat dibutuhkan selain dukungan dari keluarga dan ustadzah. Hal ini 

dikarenakan mereka hidup dan tinggal bersama teman-temannya. Dukungan 

sosial teman sebaya sendiri dapat dipahami sebagai satu bentuk dukungan 

sosial yang diperoleh individu dari lingkungan terdekatnya sebagai pernyataan 
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rasa dilindungi, diperhatikan dan dicintai sehingga memungkinkan individu 

berperan dalam hubungannya dengan lingkungan (Gunawan et al., 2022:2709).  

Saat peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa santri, mereka 

mengatakan bahwa memang mereka membutuhkan dukungan sosial dari 

teman-teman selain keluarga dan ustadzah agar mereka tidak merasa bosan dan 

stress berkepanjangan serta bersemangat kembali dalam menghafalkan Al-

Qur'. Berikut kutipan yang disampaikan oleh beberapa santri kepada peneliti:  

 “Aku memang anaknya gampang overthinking, sering stres, sering 

mengeluh capek soalnya kan jadwalnya padat ya. Tapi, aku bersyukur 

karena aku mempunyai teman-teman yang mendukung aku, selalu 

mensupport aku dan selalu ngeyakinin aku bahwa di pondok ini kita 

itu berjuang bareng-bareng” (I, 1 Oktober 2023) 

Dari kutipan diatas dapat dikatakan bahwasanya memang dukungan 

sosial dari teman sebaya begitu penting untuk membantu individu dalam 

mempertahankan dan meningkatkan psychological well-being. Selain itu, juga 

dapat membuat individu memiliki harapan untuk mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dihadapinya.  

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gunawan dan Huwae 

(2022) terkait hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap ketahanan 

akademik mahasiswa menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan ketahanan akademik pada 

mahasiswa di daerah 3T. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat dukungan 

sosial teman sebaya yang didapatkan maka hal itu dapat membantu individu 

untuk meningkatkan ketahanan akademiknya.  

Selain itu, terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah dkk 

(2022) terkait pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa semester akhir di salah satu Institute di Sinjai yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif mengenai dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa semester akhir di salah satu 

institute Kabupaten Sinjai. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyawati dkk (2022) terkait hubungan antara dukungan sosial dengan 



6 
 

 

 

kesejahteraan psikologis pada remaja di UPT PRSMP Surabaya yang 

menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh 

remaja binaan di UPT PRSMP Surabaya maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraan psikolos remaja binaan tersebut.  

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

menunjukkan bahwa pada dasarnya dukungan sosial memang penting untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesehatan mental individu. Karena 

dengan adanya dukungan sosial yang diberikan individu dalam membantu 

orang lain, membuat orang tersebut dapat menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan dan menjadi penopang ketika individu tersebut sedang 

mengalami masalah serta dapat membuat individu mengembangkan potensi 

yang dimilikinya.  

Meskipun tidak ada yang dapat menggantikan dukungan sosial yang 

berasal dari keluarga, namun dukungan sosial dari teman sebaya tidak kalah 

pentingnya. Dengan adanya dukungan sosial dari teman sebaya, individu dapat 

meminimalisir emosi negatif yang dirasakannya dan berdampak pada 

kesehatan fisik dan mental. Begitu pula ketika santri ingin meminimalisir 

emosi negatif yang terdapat dalam dirinya, santri tersebut dapat menuangkan 

apa yang dirasakannya kepada temannya. Karena menjadi seorang santri, tentu 

kehidupannya sangat lekat dan berdampingan dengan teman-teman 

sejawatnya.  

Seperti halnya pada santri yang tinggal di Pondok Pesantren Putri Al-

Amanah sendiri dimana mereka tinggal satu kamar dengan teman-teman 

sejawatnya yang tentunya juga didampingi oleh pengurus yang umurnya lebih 

tua dari mereka. Hal ini dilakukan agar pengurus atau santri yang umurnya 

lebih tua dari mereka mampu membimbing santri-santri yang usianya masih 

berada di bawahnya. Selain itu, di Pondok Pesantren Putri Al-Amanah juga 

termasuk dalam kategori pondok yang memiliki jumlah santri yang paling 

banyak dan dihuni oleh berbagai jenjang usia dan pendidikan, mulai dari 

tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan perguruan tinggi. Bahkan pondok ini 
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juga terkenal dengan Pondok Penghafal Al-Qur’an, maka tidak heran jika santri 

disini kebanyakan adalah orang penghafal Qur’an.  

Keunikan lain yang dimiliki oleh pondok ini adalah dimana pondok ini 

terkenal dengan tirakat nya, maka tak heran banyak santri disini sering 

istiqomah dalam melakukan puasa senin-kamis, melakukan sholat sunnah 

seperti shalat dhuha, tahajjud dan jenis tirakat lainnya. Dengan begitu, sudah 

pasti para santri dalam melakukan segala aktivitasnya tentunya akan 

membutuhkan yang namanya dukungan sosial dari teman sebayanya. Baik itu 

berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental ataupun dukungan 

informasi agar santri dapat mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraan 

psikologisnya untuk melakukan segala aktivitas padat yang ada di pondok 

pesantren.   

Berdasarkan fenomena dan data relevan yang telah dipaparkan di atas, 

penulis ingin meneliti tentang pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap Psychological well-being pada santri tahfidz Pondok Pesantren Putri 

Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya pada santri tahfidz 

Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang?  

2. Bagaimana tingkat Psychological well-being pada santri tahfidz Pondok 

Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang?  

3. Apakah ada pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

Psychological well-being pada santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-

Amanah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Membuktikan tingkat dukungan sosial teman sebaya pada santri santri 

tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang  

2. Membuktikan tingkat Psychological well-being pada santri santri tahfidz 

Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

3. Membuktikan adanya pengaruh antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan Psychological well-being pada santri tahfidz Pondok Pesantren 

Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

a. Menambah wawasan dan keluasan ilmu pengetahuan dalam bidang 

ilmu psikologi klinis, khususnya Psychological well-being dan 

psikologi sosial, khusunya dukungan sosial teman sebaya pada santri 

tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

b. Menambah wawasan dan keluasan ilmu mengenai pengaruh dukungan 

sosial teman sebaya dan Psychological well-being pada santri tahfidz 

Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi santri atau subjek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan pemahaman bagi para santri tahfidz 

mengenai pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

Psychological well-being seseorang.  

b. Bagi orang tua, guru bahkan teman sebayanya, manfaat dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan gambaran bahwa 

ternyata dukungan sosial khususnya dukungan sosial teman sebaya juga 

berpengaruh terhadap Psychological well-being seseorang. Sehingga 
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diharapkan setiap individu mampu mempunyai rasa empati, saling 

mendukung dan menghargai terhadap sesama individu. 

c. Bagi instansi terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada instansi terkait mengenai bagaimana tingkatan 

pengaruh dari dukungan sosial teman sebaya terhadap Psychological 

well-being santri tahfidz di pondok pesantren.  

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi dan kajian bagi peneliti selanjutnya yang hendak 

melakukan penelitian dengan tema yang sama, yakni mengenai 

dukungan sosial teman sebaya serta Psychological well-being.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Psychological well-being  

1. Definisi Psychological well-being  

Istilah psychological well-being dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis atau psychological 

well-being adalah salah satu bidang psikologi positif umum yang 

mengukur fungsi positif pada tingkat individu (Diyana & Jatnika, 

2022:64). Konsep mengenai kesejahteraan psikologis dipaparkan secara 

beragam oleh para ahli. Seperti Ryan dan Deci (dalam Pedhu, 2022:66) 

yang mengungkapkan landasan pemahaman mengenai konsep 

kesejahteraan sebagai konstruksi psikologis yang kompleks yang 

berkaitan dengan pengalaman dan keberfungsian psikologis individu yang 

optimal. Ryan dan Deci mengklasifikan dua pendekatan utama dalam 

menelaah kesejahteraan psikologis, yakni pendekatan hedonis (the 

hedonic approach) dan pendekatan eudaimonik (the eudaimonic 

approach). Pendekatan hedonis berfokus pada kebahagiaan dan 

menggambarkan kesejahteraan psikologis yang berhubungan dengan 

upaya untuk mendapatkan kesenangan, kenikmatan, kepuasan dan 

menghindari penderitaan atau rasa sakit. 

Sedangkan pendekatan eudaimonik adalah pendekatan yang berfokus 

pada makna dan realisasi diri serta mendefinisikan kesejahteraan 

psikologis yang berhubungan dengan sejauh mana individu berfungsi 

secara menyeluruh. Pendekatan ini menitikberatkan pada pemahaman 

bahwa kebahagiaan atau kesejahteraan yang benar ditemukan dalam 

tindakan individu untuk melakukan apa yang pantas dilakukan. 

Kesejahteraan dalam perspektif eudaimonik dipahami sebagai upaya 

individu dalam mewujudkan pertumbuhan pribadi, realisasi diri, 

kematangan, kualitas diri, otensitas dan otonomi. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pendekatan hedonis lebih menekankan kesenangan 



11 
 

 

 

sebagai landasan berpikir, maka pendekatan eudaimonik merumuskan 

kesejahteraan dalam konsep aktualisasi diri individu dalam menghadapi 

berbagai tuntutan hidup (Pedhu, 2022:66) 

Adapun konsep psychological well-being yang dikembangkan oleh 

seorang Psikolog Amerika dan Profesor di Universitas Wisconsin-

Madinso yang bernama Carol Diane Ryff ini menjelaskan tentang landasan 

kesejahteraan psikologis dilakukan dengan mengidentifikasi teori-teori 

yang dianggap berhubungan dengan pemfungsian psikologis, yakni 

konsep aktualisasi diri oleh Abraham Maslow, konsep fully-functioning 

person (orang yang berfungsi penuh) oleh Carl Rogers, konsep 

individuation oleh Carl Jung, konsep kematangan oleh Allport, gagasan 

tendensi hidup dasar dari Charlotte Buhler, perubahan kepribadian dari 

Bernice Neurgaten, konsep kriteria kesehatan mental dari Marie Jahoda 

dan konsep penggambaran individu dalam integrasi versus keputusasaan 

oleh Erickson (Indrawati, 2019:75).  

Menurut Ryff (1989:1070) psychological well-being diartikan sebagai 

hasil evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang 

dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan harapan individu yang 

bersangkutan dan digunakan untuk menggambarkan kesehatan fungsi 

psikologis individu berdasarkan pemenuhan kebutuhan. Dalam teori yang 

dikemukakan oleh Ryff, dikatakan bahwa psychological well-being adalah 

suatu keadaan yang memiliki sikap dan perasaan positif yang terhindar 

dari beban serta berbagai masalah psikologis, adanya emosi positif yang 

akan membuat individu lebih sehat secara mental, dapat membuat 

keputusan sendiri, dapat menciptakan serta mengatur lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhannya serta memiliki tujuan hidup dan 

mengeksplorasi diri.  

Menurut Shourie (Shourie & Kaur, 2016:125), kesejahteraan 

psikologis juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri dimana individu tersebut mampu untuk menerima 

diri apa adanya, mampu membangun hubungan interpersonal dengan 
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orang lain dengan cara mewujudkan potensi dirinya sehingga individu 

tersebut mampu meraih kebahagiaan. Psychological well-being dapat 

dikatakan sama dengan kebahagiaan, seperti kesehatan mental dan 

kepuasan hidup seorang individu. Tak hanya itu, psychological well-being 

juga berhubungan dengan kepuasan pribadi, keterikatan, harapan, rasa 

syukur, stabilitas suasana hati, pemaknaan terhadap diri sendiri, harga diri, 

kegembiraan, kepuasan dan optimisme, termasuk juga mengenali kekuatan 

dan mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki (Pratiwi & 

Mulawarman, 2022:16).  

Huppert (2009:137) mengemukakan bahwa psychological well-being 

merupakan kombinasi antara perasaan senang, mendapat dukungan, puas 

terhadap hidupnya, mampu berpikir secara optimal serta memiliki mental 

dan fisik yang sehat yang mampu membuat kehidupannya berjalan dengan 

baik, positif dan teararah. 

Selain itu Winefield, dkk (Erfani & Abedin, 2018:2) juga 

menggambarkan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological 

well-being yang tinggi mereka cenderung lebih bahagia, ramah, stabil 

secara emosional, mampu menjalin relasi sosial, puas dengan apa yang 

dicapai daalam hidupnya dan pandai menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Secara singkat, psychological well-being dapat 

disimpulkan sebagai keberfungsian kebahagiaan individu secara efektif.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa psychological 

well-being merupakan pencapaian seseorang yang telah mampu 

menghadapi penderitaan diri dengan memanfaatkan keberfungsian positif 

untuk menciptakan kondisi psikis yang sejahtera serta membangun 

kekuatan dan kebebasan seseorang disertai dengan pengembangan diri 

secara berkelanjutan dan konsisten untuk meningkatkan potensi diri. 

2. Dimensi-dimensi Psychological well-being  

Ryff, Keyes dan Singer (1995:719) memaparkan enam dimensi 

psychological well-being dalam model multidimensional yang 

dikembangkannya. Keenam dimensi tersebut meliputi sebagai berikut :  
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a. Penerimaan diri (Self-acceptance)  

Menurut Ryff, penerimaan diri mengacu pada kondisi dimana 

individu memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan 

menerima banyak aspek diri, termasuk kelebihan dan kekurangan 

dalam diri, serta merasa positif tentang kehidupan masa lalu 

(Kurniasari et al., 2019:55). Penerimaan diri memungkinkan individu 

untuk mampu mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya 

dengan optimal. Individu yang menerima dirinya mempunyai 

kepercayaan bahwa kemampuan yang dimilikinya mampu untuk 

menghadapi persoalan dan menganggap dirinya berharga sebagai 

seorang manusia dan sederajat dengan orang lain. Hurlock (1999:34) 

menekankan bahwa penerimaan diri berhubungan dengan sikap 

positif individu dalam menerima dirinya sebagai manusia.  

Individu yang memiliki self-acceptance yang positif 

menunjukkan karakteristik seperti memiliki sikap positif terhadap 

dirinya, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam 

dirinya seperti kelebihan dan kekurangan serta merasa positif terhadap 

masa lalunya. Sebaliknya, individu yang memiliki penerimaan diri 

yang rendah ditunjukkan dengan merasa tidak puas dengan dirinya, 

kecewa terhadap apa yang telah terjadi di masa lalu, merasa terganggu 

dengan kualitas pribadi tertentu dan ingin menjadi berbeda dari 

dirinya yang sebenarnya (Ryff & Singer, 2008:18).  

b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others)  

Hubungan positif dengan orang lain mengacu pada kemampuan 

individu dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 

Individu yang memiliki positive relation yang tinggi memiliki 

karakteristik seperti memiliki hubungan yang hangat dengan orang 

lain, saling percaya dan peduli terhadap kesejahteraan orang lain, 

mampu memiliki rasa empati, kasih sayang, serta memahami dan 

saling memberi terhadap sesama manusia. Sebaliknya, individu yang 

memiliki positive relation yang rendah merasa sulit untuk bersikap 
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hangat, terbuka serta peduli terhadap orang lain, merasa terisolasi, 

tidak bersedia berkompromi untuk mempertahankan hubungan yang 

bermakna dengan orang lain (Ryff & Singer, 2008:21).  

Banyak teori sebelumnya yang menekankan pentingnya 

hubungan interpersonal yang hangat dan saling percaya. Salah satunya 

adalah teori perkembangan psikososial Erikson yakni tahap intimacy 

versus isolation yang memaparkan bahwa individu dalam tahapan ini 

tampil sebagai seseorang yang mencintai, memelihara persahabatan 

dan pekerjaan bahkan berbagi dengan orang lain. Oleh karena itu, 

dimensi ini penting dan berulang kali ditekankan dalam konsep 

psychological well-being (Ryff, 1989:1071).  

c. Kemandirian (autonomy)  

Dimensi kemandirian atau autonomy mengacu pada hal-hal yang 

berhubungan dengan kemandirian individu dalam menjalani 

kehidupannya. Dimensi ini merupakan dasar keyakinan bahwa pikiran 

dan perilaku individu berasal dari dirinya sendiri tanpa adanya kendali 

dari orang lain.  

Ryff & Singer (2008:21) memaparkan bahwa individu yang 

memiliki autonomy yang tinggi memiliki karakteristik seperti 

memiliki kemampuan menentukan nasib diri sendiri, menjadi individu 

yang mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan 

bertindak dengan cara tertentu, mengatur perilaku dirinya sendiri, 

mengevaluasi diri berdasarkan standar pribadi serta mampu 

mengambil keputusan tanpa adanya campur tangan dari orang lain. 

Sebaliknya, individu yang memiliki autonomy yang rendah, memiliki 

karakteristik seperti peduli terhadap ekspektasi dan evaluasi orang 

lain, mengandalkan penilaian orang lain untuk mengambil sebuah 

keputusan, menyesuaikan diri dengan tekanan sosial untuk berpikir 

dan bertindak dengan cara tertentu.  
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d. Penguasaan lingkungan (environtmental mastery)  

Penguasaan lingkungan mengacu pada kemampuan individu 

dalam memilih, menciptakan dan mengelola lingkungan agar sesuai 

dengan kondisi psikologisnya dalam rangka mengembangkan diri. 

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dalam 

dimensi penguasaan lingkungan memiliki kemampuan untuk memilih 

dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisik dirinya, 

dapat mengendalikan berbagai aktifitas eksternal yang berada di 

lingkungannya termasuk mengatur dan menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi.  

Sebaliknya, individu yang memiliki penguasaan lingkungan yang 

rendah akan mengalami kesulitan dalam mengatur situasi sehari-hari, 

merasa tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkan kualitas 

lingkungan sekitarnya, kurang peka terhadap kesempatan yang ada di 

lingkungannya serta kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan 

(Ryff & Singer, 2008:22).  

e. Tujuan hidup (purpose in life)  

Memiliki tujuan hidup yang jelas menjadi sesuatu yang penting 

dari karakteristik individu yang memiliki kesejahteraan psikologis. 

Kondisi mental yang sehat memungkinkan individu untuk menyadari 

bahwa dirinya memiliki tujuan tertentu dalam hidup yang dijalaninya 

serta mampu dalam memberikan makna pada kehidupannya.  

Individu yang memiliki nilai tinggi dalam dimensi tujuan hidup 

memiliki rasa keterarahan (directedness) dalam hidup, merasa ada 

makna dalam kehidupan masa lalu dan sekarang, memegang 

keyakinan yang memberikan tujuan hidup serta mempunyai tujuan 

dan target yang ingin dicapai dalam hidup. Sebaliknya, individu yang 

memiliki nilai rendah dalam dimensi tujuan hidup memiliki 

karakteristik kurang mempunyai rasa makna dalam hidup, memiliki 

sedikit tujuan atau sasaran, kurang memiliki arah, tidak melihat tujuan 



16 
 

 

 

kehidupan masa lalu, serta tidak melihat makna yang terkandung 

untuk hidupnya di masa lalu (Ryff & Singer, 2008:22).  

f. Pertumbuhan pribadi (personal growth)  

Dimensi ini mengemukakan bahwa fungsi mental yang optimal 

tidak hanya dengan pencapaian karakteristik tertentu, tetapi juga 

bagaimana individu terus berbagi potensi mengenai keberadaan diri 

mereka sendiri, tumbuh dan meningkatkan kualitas diri mereka 

(Alawiyah & Alwi, 2022:39).  

Ryff & Singer (2008:21) memaparkan bahwa individu yang 

tinggi dalam dimensi pertumbuhan pribadi ditandai dengan adanya 

memiliki perasaan untuk terus berkembang, memandang diri sendiri 

sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembang, terbuka 

terhadap pengalaman baru, mempunyai kesadaran untuk mewujudkan 

potensinya, dapat merasakan peningkatan dalam diri dan tingkah 

lakunya setiap waktu serta dapat berubah menjadi pribadi yang lebih 

efektif dan memiliki pengetahuan yang bertambah. Sebaliknya, 

individu yang memiliki nilai rendah dalam dimensi pertumbuhan 

pribadi ditandai dengan merasa bahwa dirinya mengalami stagnasi, 

tidak melihat peningkatan dan pengembangan yang ada pada dirinya, 

merasa bosan dan kehilangan minat terhadap kehidupannya, serta 

merasa tidak mampu dalam mengembangkan sikap dan tingkah laku 

yang baik. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological well-being  

Kesejahteraan psikologis individu dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Ryff dan Keyes (1995:720) mengemukakan beberapa faktor kesejahteraan 

psikologis yakni sebagai berikut :   

a. Usia  

Ryff (1995:721) mengemukakan bahwa ada beberapa perbedaan 

usia yang dapat menunjukkan perbedaan kesehatan mental. Dalam 

penelitiannya, Ryff menemukan bahwa dimensi penguasaan 

lingkungan, dimensi otonomi, serta dimensi hubungan positif orang 
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lain akan mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, 

terutama dari dewasa muda hingga usia madya. Sedangkan dimensi 

pengembangan pribadi dan tujuan hidup cenderung menurun seiring 

dengan bertambahnya usia.  

b. Jenis Kelamin  

Penelitian yang dilakukan oleh Ryff menunjukkan bahwa 

dibandingkan pria, wanita memiliki skor yang lebih tinggi pada 

dimensi hubungan yang positif dengan orang lain dan dimensi 

pertumbuhan 

c. Status Sosial Ekonomi  

Perbedaan kelas sosial juga memengaruhi kondisi kesejahteraan 

psikologis seorang individu. Mereka yang menempati kelas sosial 

tinggi memiliki perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan 

masa lalu mereka, dan memiliki arah hidup yang lebih baik daripada 

inidividu dengan status sosial yang rendah (Alawiyah & Alwi, 

2022:40).  

d. Budaya  

Budaya berhubugan dengan norma, nilai dan kebiasaan yang 

berada dalam masyarakat. Budaya individualistic dan kolektivistik 

memberikan perbedaan dalam kesejahteraan psikologis. Terdapat 

perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis antara budaya Barat dan 

Timur. Dalam budaya Timur, dimensi hubungan positif dengan orang 

lain memiliki nilai lebih menonjol dibandingkan pada budaya Barat. 

Sedangkan dimensi penerimaan diri dan dimensi otonomi nilainya 

lebih menonkol pada budaya Barat dibandingkan dengan budaya 

Timur (Pedhu, 2022:73) 

e. Dukungan Sosial  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

ialah dukungan sosial. Johnson & Johnson (dalam Setyawati et al., 

2022:8) mengungkapkan bahwasanya dukungan sosial adalah suatu 

usaha berupa dukungan yang diberikan kepada seseorang untuk 
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meningkatkan kualitas kesehatan mental, memberi rasa percaya diri, 

dorongan atau semangat, nasihat serta penerimaan. Individu yang 

mendapat dukungan sosial baik dari orang tua, teman dan lingkungan 

sekitar dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang. 

Karena seseorang tersebut merasa dihargai dan diperhatikan.  

f. Religiusitas  

Faktor religiusitas merupakan faktor yang menyangkut 

transendensi individu mengenai suatu permasalahan hidup terhadap 

Tuhan-Nya. Tingkat religiusitas seseorang mempengaruhi dalam 

memandang sebuah permasalahan dalam hidupnya. Wnuk dan 

Marcinkowski (2014:58) berpendapat bahwa religiusitas dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap psychological well-being 

individu melalui penemuan makna hidup dan peningkatan harapan.  

g. Kepribadian  

Faktor kepribadian juga mempengaruhi psychological well-being 

seseorang. Individu yang memiliki kepribadian dengan kemampuan 

coping stress yang efektif bagi dirinya akan memiliki mental yang 

sehat dan memiliki kompetensi pribadi seperti penerimaan diri.  

 

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya  

1. Definisi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan dari orang lain. Sebagai dasar untuk melakukan sesuatu, manusia 

membutuhkan adanya faktor dukungan. Dukungan yang diberikan bisa 

berasal dari lingkungan terdekat, seperti keluarga, teman bahkan orang 

yang tak dikenal yang berada di sekitar. Dukungan sosial sangat 

dibutuhkan untuk memberikan dampak perlakuan, baik itu perilaku yang 

baik ataupun buruk. Karena hal itulah yang membuat manusia berbeda 

antara yang satu dengan yang lainnya.  

Sarafino dan Smith (2011:81) memaparkan bahwa dukungan sosial 

merupakan bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok 
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di sekitarnya, dengan membuat penerima dukungan tersebut merasa 

nyaman, dicintai serta dihargai. Dukungan sosial juga diartikan sebagai 

dukungan yang diberikan oleh orang lain dan muncul dalam konteks 

hubungan interpersonal serta dapat diterima oleh individu melalui 

hubungan sosial dengan individu lain, kelompok atau komunitas yang 

lebih besar (Cooke et al., 2014:211).  

Selain itu, dukungan sosial juga diartikan sebagai suatu pola interaksi 

yang positif atau perilaku menolong yang diberikan pada individu yang 

membutuhkan suatu dukungan (Hidayati et al., 2023:178). Sependapat 

dengan Sarafino yang berpendapat bahwa dukungan sosial mengacu pada 

kenyamanan, perhatian, penghargaan atau dukungan yang diberikan 

kepada individu oleh orang lain atau kelompok guna membantu 

meningkatkan daya tahan terhadap pengaruh negatif (Alawiyah & Alwi, 

2022:41)  

Dukungan sendiri bisa berasal dari siapa saja, dari pasangan, keluarga, 

teman dokter bahkan organisasi masyarakat. Individu yang menerima 

dukungan sosial merasa bahwa dirinya dicintai, dihargai dan menjadi 

bagian dari suatu kelompok yang dapat membantu ketika dibutuhkan. 

Dengan adanya dukungan sosial, hal itu dapat membantu seseorang untuk 

menjaga kesehatan fisik maupun mentalnya. Semakin tinggi dukungan 

sosial yang diberikan tentunya dapat berkontribusi dalam mencegah 

munculnya trauma, meningkatkan kontrol diri serta dapat meningkatkan 

ketahanan individu terhadap stress (Pilcher & Bryant, 2016:3).  

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial merupakan bantuan yang diterima individu baik dalam bentuk 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, nasehat maupun bentuk lainnya 

yang dapat menolong seseorang dari permasalahan yang dihadapinya.  

Sedangkan teman sebaya menurut Santrock (2007:25) didefinisikan 

sebagai anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama. Sullivan (Santrock, 2007) juga 

berpendapat bahwa teman sebaya memiliki peranan penting dalam 
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membangun kesejahteraan, semua orang memiliki sejumlah kebutuhan 

sosial yang bersifat mendatar, termasuk kebutuhan dalam memperoleh 

kelekatan, kebersamaan yang menyenangkan, penerimaan sosial, 

keakraban dan relasi sosial.  

Santosa (2006:57) juga mendefinisikan kelompok atau teman sebaya 

(peer group) merupakan individu yang merasakan adanya kesamaan satu 

dengan yang lainnya, seperti usia, kebutuhan dan tujuan yang dapat 

memperkuat kelompok tersebut. Teman sebaya juga bisa diartikan sebagai 

teman yang mempunyai usia dan kedewasaan yang sama serta menjadi 

sumber kasih sayang, pengertian, bimbingan moral, tempat 

bereksperimen, dan sarana untuk mencapai kemandirian (Putri & Nursanti, 

2020:123) 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok teman sebaya adalah kelompok 

sosial yang terbentuk karena individu yang satu dengan lainnya 

mempunyai tingkat kesamaan yang sama seperti usia, kebutuhan, tujuan 

yang membuat anggota dalam kelompok tersebut merasa nyaman. 

Definisi dukungan sosial teman sebaya sendiri dikemukakan oleh 

Sarafino (2011:87) yang mengatakan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya merupakan dukungan yang diberikan kepada individu oleh 

kelompok sebayanya berupa kenyamanan secara fisik serta psikologis 

sehingga individu merasa dicintai, dihargai, diperhatikan sebagai bagian 

dari kelompok sosial.  Dengan adanya dukungan sosial teman sebaya yang 

kuat maka akan membuat individu tersebut merasa lebih bahagia 

menikmati setiap proses pembelajaran dan dapat meningkatkan potensi 

yang dimilikinya (Gunawan et al., 2022:2702) 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Sarafino (2011:81), terdapat empat aspek atau bentuk 

dukungan sosial yang dapat diberikan, yaitu :  

a. Dukungan emosional (Emotional or esteem support)  

Dukungan emosional mengacu pada jenis dukungan yang 

melibatkan perasaan empati, rasa kepedulian terhadap orang-orang 



21 
 

 

 

sebagai hasil dari menyampaikan kenyamanan dan membuat individu 

merasa lebih tenang. Penerima dukungan mendapatkan kembali rasa 

kepercayaan mereka pada diri sendiri dan merasakan cinta dari orang 

sekitar ketika mereka berada di bawah tekanan.  

b. Dukungan instrumental (Tangible or instrumental support)  

Dukungan instrumental mengacu pada bentuk materi, finansial 

atau hal-hal secara nyata yang dibutuhkan oleh individu yang 

bersangkutan.  

c. Dukungan informasi (Informational support) 

Dukungan informasi ialah dukungan yang diberikan berupa 

pemberian nasehat, instruksi, saran, arahan, amsukan atau pemberian 

informasi mengenai sesuatu yang dibutuhkan individu. Seperti 

memberikan beberapa saran agar individu tersebut dapat memecahkan 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

d. Dukungan penghargaan (Reward support)  

Dukungan penghargaan adalah suatu bentuk dukungan yang 

diberikan seseorang dalam bentuk menunjukkan suatu penghargaan 

positif terhadap individu. Bentuk dukungan ini bertujuan agar 

membangkitkan perasaan berharga atas diri sendiri, kompeten dan 

kebermaknaan diri individu.  

3. Faktor-faktor Terbentuknya Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Myers (2012:97) mengemukakan bahwa sedikitnya ada tiga faktor 

penting yang memotifasi seseorang untuk memberikan dukungan yang 

positif, yakni sebagai berikut :  

a. Empati, yaitu ikut merasakan kesusahan yang dialami oleh orang lain 

dengan tujuan mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah laku 

untuk meminimalisir kesusahan serta meningkatkan kesejahteraan 

oran lain. 

b. Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk membimbing individu 

dalam menjalankan kewajiban dalam kehidupan. 
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c. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara 

cinta, pelayanan dan informasi. Pengalaman akan pertukaran secara 

timbal balik ini membuat individu lebih percaya bahwa orang lain 

akan menyediakan bantuan. 

4. Komponen-komponen Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Enam komponen dukungan sosial teman sebaya disebut sebagai “The 

Social Provosion Scale” , di mana komponen-komponen ini berdiri sendiri 

namun satu sama lain saling berhubungan (Cutrona & Russell, 2015:87). 

Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Kedekatan emosional (Emotional Attachment)  

Emotional attachment sebagai suatu komponen dukungan sosial 

teman sebaya dapat memunculkan rasa aman bagi yang menerimanya. 

Individu yang menerima komponen ini dapat merasa tentram, aman 

dan damai. Kedekatan emosional seperti ini merupakan komponen 

yang mayoritas dimiliki oleh pasangan hidup, teman dekat dan 

keluarga yang memiliki hubungan yang harmonis. 

b. Integrasi sosial (Social Integration)  

Integrasi sosial memungkinkan individu untuk saling berbagi 

mengenai minat atau kesukaan yang sama serta melakukan kegiatan 

dalam suatu kelompok. Komponen ini membuat individu merasakan 

rasa nyaman, aman, serta memiliki perasaan saling memiliki oleh 

kelompok sosialnya.  Dengan adanya rasa peduli yang diberikan 

keluarga atau suatu kelompok untuk melakukan kegiatan sosial 

bersama individu tersebut tanpa pamrih akan memberikan dukungan 

sosial sehingga individu merasa bahagia serta dapat mencurahkan 

segala kesulitan sesuai dengan kebutuhan individu. 

c. Adanya pengakuan (Reassurance of Worth) 

Komponen ini membuat individu merasa dihargai dan 

mendapatkan pengakuan dari orang lain atas kemampuan yang 

dimilikinya.  
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d. Ketergantuan yang dapat diandalkan (Reliable Alliance) 

Komponen dukungan sosial teman sebaya ini membuat individu 

mendapat dukungan berupa keterikatan antara individu dengan 

kelompok sosialnya sendiri bahwa ada seseorang yang dapat 

diandalkan pertolongannya ketika individu membutuhkan bantuan 

tersebut.  

e. Bimbingan (Guidance) 

Komponen ini mengacu pada hubungan sosial terkait 

mendapatkan informasi, saran atau feedback yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan menghadapi problem yang sedang atau akan 

dihadapi.  

f. Kesempatan untuk mengasuh (Opportunity to Provide Nurturance) 

Komponen ini memungkinkan individu dalam meraih perasaan 

bahwa ada orang lain yang bergantung dan membutuhkan dirinya 

untuk memperoleh kesejahteraan.  

 

C. Telaah Teks Psikologi Psychological well-being 

1. Sampel Teks Psikologi Psychological well-being 

Menurut Ryff (1989) psychological well-being diartikan sebagai suatu 

keadaan yang memiliki sikap dan perasaan positif yang terhindar dari 

beban serta berbagai masalah psikologis, adanya emosi positif yang akan 

membuat individu lebih sehat secara mental, dapat membuat keputusan 

sendiri, dapat menciptakan serta mengatur lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhannya serta memiliki tujuan hidup dan mengeksplorasi diri.  

Menurut Shourie (Shourie & Kaur, 2016:125), kesejahteraan 

psikologis juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri dimana individu tersebut mampu untuk menerima 

diri apa adanya, mampu membangun hubungan interpersonal dengan 

orang lain dengan cara mewujudkan potensi dirinya sehingga individu 

tersebut mampu meraih kebahagiaan.  
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Huppert (2009:137) mengemukakan bahwa psychological well-being 

merupakan kombinasi antara perasaan senang, mendapat dukungan, puas 

terhadap hidupnya, mampu berpikir secara optimal serta memiliki mental 

dan fisik yang sehat yang mampu membuat kehidupannya berjalan dengan 

baik, positif dan teararah. 

Selain itu Winefield, dkk (Erfani & Abedin, 2018:2) juga 

menggambarkan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological 

well-being yang tinggi mereka cenderung lebih bahagia, ramah, stabil 

secara emosional, mampu menjalin relasi sosial, puas dengan apa yang 

dicapai daalam hidupnya dan pandai menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.  

2. Pola Teks Psikologi Psychological well-being 

Gambar 2.1 Pola Teks Psikologi Psychological Well-Being 
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3. Analisis Komponen Teks Psikologi Psychological well-being 

Tabel 2.1 Komponen Psikologi Psychological well-being 

NO Komponen Kategori Deskripsi 

 

1. 

 

Aktor 

Individu Individu, seseorang 

Partner Terdiri dari dua orang 

Komunitas Kelompok 

 

 

2. 

 

 

Aktivitas 

Verbal Pengembangan pribadi, tujuan hidup, 

pengambilan keputusan, penerimaan 

diri, adaptasi 

Non Verbal Hubungan positif dengan orang lain, 

bertindak, sikap positif 

 

3. 

 

Aspek 

Kognitif Pola pikir 

Afektif  Penerimaan, harapan, dorongan 

Motorik Adaptasi, perilaku, sikap 

 

 

4. 

 

 

Proses 

Planning Aspek yang mendorong, pola pikir 

yang positif, proses yang dinamis 

Unplanning Impulsif 

 

5. 

 

Bentuk 

Kompetensi Menjadi lebih baik, diterima di 

lingkungan, pribadi yang sehat 

Ability Kemampuan mensejahterakan 

psikologis 

6. Faktor Internal Dalam diri individu 

Eksternal Luar individu 

 

7. 

 

Audience 

Individu Individu, seseorang 

Partner Terdiri dari dua orang 

Komunitas Kelompok 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

Tujuan 

Direct Agar tercipta pribadi yang sehat 

secara psikis, kebahagiaan, 

memberikan reaksi, beradaptasi 

dengan baik, mencapai harapan, 

mengubah sikap dan perilaku 

Indirect Tercapai suatu perasaan bahagia, 

berhasil dalam proses kesehatan 

psikis, keseimbangan antara tuntutan 

sosial dengan harapan 

 

 

 

9. 

 

 

 

Efek 

(+) Psikis Diterima di lingkungan / masyarakat, 

tidak mengalami konflik, merasa 

nyaman, kebahagiaan tersendiri, 

kesehatan mental positif, aman dan 

tentram serta damai 

(+) Fisik Kebutuhan jasmani terpenuhi 

10. Standar 

Normatif 

Sosial Norma, kebiasaan, dasar dalam 

hubungan sosial 

Susila Sifat, watak, karakteristik 
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4. Peta Konsep Teks Psikologi Psychological well-being 

Gambar 2.2 Peta Konsep Psychological well-being 
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5. Rumusan Konseptual Teks Psikologi Psychological well-being 

a. General  

Psychological well-being ialah cara menggambarkan kesehatan 

psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi 

positif.  

b. Partikular 

Pyschological well-being dapat didefinisikan sebagai istilah yang 

digunakan dalam menggambarkan kesehatan psikologis individu 

berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif, seperti sejauh 

mana individu memiliki tujuan dalam hidupnya, bagaimana kualitas 

hubungannya dengan orang lain, apakah individu menyadari potensi 

yang dimilikinya, sejauh mana individu bertanggung jawab atas 

kehidupannya sendiri serta bersikap positif terhadap masa lalu dan 

dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.  

 

D. Telaah Teks Al-Qur’an Psychological well-being 

1. Sampel Teks Al-Qur’an Psychological well-being 

Sebagaimana Al-Quran dan Hadis sebagai pedoman umat muslim di 

dunia, maka psychological well-being juga telah dijelaskan di dalamnya. 

Seperti contoh dalam QS. Ar-Ra’du ayat 28 berbunyi seperti di bawah ini:  

ن   اٰم نُ وْا الَّذِيْن   ىِٕ هِ  بِذكِْرِ  قُ لُوْبُُمُْ  و ت طْم  ن   اللِٰ  بِذكِْرِ  ا لا   اللٰ ىِٕ الْقُلُوْبُه  ت طْم   
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah-lah hati menjadi tenteram.”  (QS. Ar-Ra’du: 28) (Kemenag, 2022). 

Selain itu juga tercantum dalam QS. An-Nisa’ ayat 79 yang berbunyi:  

هِ  ف مِن   ح س ن ة   مِنْ  ا ص اب ك   م ا   و ا رْس لْنٰك   ن َّفْسِك ه  ف مِنْ  س يلِئ ة   مِنْ  ا ص اب ك   و م ا   اللٰ  

ش هِيْدًا بِاللِٰ  و ك فٰى وْلًاه ر سُ  للِنَّاسِ   
Artinya: “Kebaikan (nikmat) apa pun yang kamu peroleh (berasal) 

dari Allah, sedangkan keburukan (bencana) apa pun yang menimpamu itu 
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disebabkan oleh (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutus engkau (Nabi 

Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) manusia. Cukuplah Allah 

sebagai saksi.” (QS. An-Nisa’: 79) (Kemenag, 2022). 

اه  اِلاَّ  ن  فْسًا نُك للِفُ  و لا   يْ ن ا وُسْع ه  يظُْل مُوْن   لا   و هُمْ  بِالْْ قلِ  ي َّنْطِقُ  كِتٰب   و ل د   

Artinya: “Kami tidak membebani seorang pun, kecuali menurut 

kesanggupannya. Pada kami ada suatu catatan yang menuturkan dengan 

sebenarnya dan mereka tidak dizalimi.” (QS. An-Nisa’: 79) (Kemenag, 

2022).   

ليِ  عْبُدُوْنِ  اِلاَّ  و الْاِنْس   الِْْنَّ  خ ل قْتُ  و م ا  
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku.” (QS. Ad-Dzaariyat: 56) (Kemenag, 

2022).   

Tabel 2.2 Makna Kosa Kata Sampel Teks Islam 

Makna 

Psikologi 

Terjemah Teks Islam No. 

Training Mental Apa pun yang kamu 

peroleh 
ك  ا ص اب   م ا    

1 

Positif, negatif Dari kebaikan, dari 

keburukan 
س يلِئ ة   مِنْ  ,ح س ن ة   مِنْ   

2 

Person self Dari Allah, dari diri 

sendiri 
هِ  ف مِن   ,ن َّفْسِك ه  ف مِنْ  اللٰ  

3 

Ability Kami tiada 

membebani 
نُك للِفُ  و لا    

4 

Minat Melainkan menurut 

kesanggupannya 
اه  اِلاَّ  وُسْع ه   

5 

Tujuan Hidup Melainkan supaya 

mereka menyembah-

Ku 

ليِ  عْبُدُوْنِ  اِلاَّ   
6 

Penerimaan diri Dan cukuplah Allah 

menjadi saksi 
هِيْدًا بِاللِٰ  و ك فٰى ش   7 

 

Jadi makna kosa kata teks islam dalam Al-Qur’an tentang 

psychological well-being memiliki beberapa teks ayat yang ada dalam Al-

Qur’an yang salah satunya terdapat pada ayat tang telah disebutkan di atas. 

Sampel ayat tersebut mengandung beberapa arti tentang dimensi dari 
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Gambar 2.3 Pola Teks Al-Qur’an Psychological Well-Being 

psychological well-being yakni penerimaan diri dan tujuan hidup. Adapun 

maksud ayat tersebut yakni keikhlasan diri dalam menghadapi berbagai 

cobaan yang datang pada manusia. Selain itu tujuan hidup manusia yang 

paling mendasar ialah mengakui dan menyembah Tuhan yang Maha Esa.  

2. Pola Teks Al-Qur’an Psychological well-being 
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3. Analisis Komponen Teks Al-Qur’an Psychological well-being  

Tabel 2.3 Komponen Teks Al-Qur’an Psychological well-being 

NO Komponen Kategori Deskripsi 

1. Aktor Individu إنْس ان 
Komunitas   ِالنَّاس 

2. Aktivitas Verbal  ِي َّنْ طِقُ  ,ليِ  عْبُدُوْن 
Non Verbal   بِالْْ قلِ  ,يظُْل مُوْن ,خ ل قْتُ  ,ح س ن ة, 

 س يلِئ ة  
3. Proses Plan هِيْدًا  خ ل قْتُ  ,ش 
4. Aspek Kognitif ا ص اب ك   ,ش هِيْدًا 

Afektif 

Motorik 

5. Faktor Internal  ن َّفْسِك ه 
Eksternal   يْ ن ا كِتٰب  و ل د 

6. Audien Individu ن  فْسًا 
Komunitas هم 

7. Tujuan Direct  ِاِلاَّ  ليِ  عْبُدُوْن 
Indirect  اه  لا   نُك للِفُ  ن  فْسًا اِلاَّ  وُسْع ه 

8. Efek (+) Fisik 

 
هِيْدًا  اِلاَّ  ليِ  عْبُدُوْنِ  ,ك فٰى بِاللِٰ  ش 

 Psikis (+) يظُْل مُوْن ي َّنْطِقُ  بِالْْ قلِ 

9. Standar 

Normatif 

Agama   اِلاَّ  ليِ  عْبُدُوْنِ  ,ي َّنْطِقُ  بِالْْ قلِ  ,م ا   ا ص اب ك 
  و م ا   ا ص اب ك   مِنْ 

هِ  مِنْ  ح س ن ة   ف مِن   اللٰ
 س يلِئ ة   ف مِنْ  ن َّفْسِك ه 
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4. Peta Konsep Teks Al-Qur’an Psychological well-being  

Gambar 2.4 Peta Konsep Teks Al-Qur’an Psychological well-being 

 

E. Telaah Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Sampel Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Sarafino dan Smith (2011:81) memaparkan bahwa dukungan sosial 

merupakan bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok 

di sekitarnya, dengan membuat penerima dukungan tersebut merasa 

nyaman, dicintai serta dihargai.  

Dukungan sosial juga diartikan sebagai dukungan yang diberikan oleh 

orang lain dan muncul dalam konteks hubungan interpersonal serta dapat 
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diterima oleh individu melalui hubungan sosial dengan individu lain, 

kelompok atau komunitas yang lebih besar (Cooke et al., 2014:211).  

Dukungan sosial juga diartikan sebagai suatu pola interaksi yang 

positif atau perilaku menolong yang diberikan pada individu yang 

membutuhkan suatu dukungan (Hidayati et al., 2023:178).  

Sarafino (2011) yang mengatakan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya merupakan dukungan yang diberikan kepada individu oleh 

kelompok sebayanya berupa kenyamanan secara fisik serta psikologis 

sehingga individu merasa dicintai, dihargai, diperhatikan sebagai bagian 

dari kelompok sosial.  Dengan adanya dukungan sosial teman sebaya yang 

kuat maka akan membuat individu tersebut merasa lebih bahagia 

menikmati setiap proses pembelajaran dan dapat meningkatkan potensi 

yang dimilikinya (Gunawan et al., 2022:2702) 

2. Pola Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Gambar 2.5 Pola Teks Psikologi Dukungan Sosial 
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3. Analisis Komponen Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 2.4 Komponen Teks Psikologi Dukungan Sosial 

NO Komponen Kategori Deskripsi 

1. Aktor  Individu  Individu, seseorang 

Partner  Terdiri dari 2 orang 

Komunitas  Santri, Teman sebaya 

2.  Aktivitas  Verbal  Komunikasi, nasehat 

Non Verbal  Dicintai, dihargai, diperhatikan 

3. Aspek  Kognitif  Interaksi, nasihat dan bimbingan 

Afektif  Empati, saling menghargai, 

dicintai 

Psikomotorik  Memberikan rasa aman 

4. Proses  Planning  Terencana 

Unplanning  Tidak terencana 

5. Faktor  Internal  Dalam diri individu 

Eksternal  Luar individu 

6. Audience  Individu  Individu, seseorang 

Partner  Terdiri dari dua orang 

Komunitas  Kelompok 

7. Tujuan  Direct  Jelas, terarah  

Indirect  Abstrak  

8. Norma Sosial  Perilaku masyarakat 

Etika  Perilaku menghormati sesama  

Agama  Perilaku beragama 

Budaya  Pedoman perilaku dalam 

berbudaya 

9. Efek  Fisik (+)  Kesehatan 

Psikis (+) Sejahtera 
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4. Peta Konsep Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Gambar 2.6 Peta Konsep Teks Psikologi Dukungan Sosial 
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5. Rumusan Konsep Teks Psikologi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

a. General  

Dukungan sosial teman sebaya ialah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh individu kepada individu lain yang terikat dalam 

norma sosial dan dipengaruhi oleh beberapa aspek, faktor serta 

melibatkan proses untuk mencapai tujuan dan memberikan pengaruh 

kepada individu yang lain. 

b. Partikular 

Dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan secara emosional, 

informasi, psikologis, materi yang diberikan oleh sesama teman 

sejawatnya untuk meningkatkan kesejahteraan dan rasa memiliki satu 

sama lain. 

 

F. Telaah Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Sampel Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial erat kaitannya dengan hubungan sesama manusia 

atau hablumminannas. Dalam Al-Qur’an yang digunakan sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi umat islam juga menjelaskan tentang 

dukungan sosial. Adapun salah satu ayatnya tersebut terletak pada surat 

An-Nisa ayat 36 yang berbunyi:  

يْنِ  اِحْس اناً  وَّبِذِى الْقُرْبٰ  و الْي  تٰمٰى اً وَّبِالْو الِد  يْ   ٖ   ش   و اعْبُدُوا اللٰ   و لا   تُشْركُِوْا بِه
بِيْلِ   بِ  و ابْنِ  السَّ

 و الْم سٰكِيْنِ  و الْْ ارِ  ذِى الْقُرْبٰ  و الْْ ارِ  الْْنُُبِ  و الصَّاحِبِ  بِالْْ نْْۢ
  اِنَّ  اللٰ   لا   يُُِب   م نْ  ك ان   مُُْت الًا  ف خُوْراً  

 و م ا م ل ك تْ  ا يْْ انُكُمْه
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi 

sangat membanggakan diri”. (QS. An-Nisa’:36) (Kemenag, 2022).  

Selain itu juga terdapat dalam surat Al-Balad ayat 17 yang berbunyi:  
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 بِالْم رْحَ  ةهِ  و ت  و اص وْا بِالصَّبْرِ  و ت  و اص وْا اٰم نُ وْا الَّذِيْن   مِن   ك ان   ثَُّ 
Artinya: “Kemudian, dia juga termasuk orang-orang yang beriman dan 

saling berpesan untuk bersabar serta saling berpesan untuk berkasih 

sayang.” (QS. Al-Balad: 17).  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya sesama manusia harus 

saling berbuat baik, tolong menolong serta saling menyayangi. Saling 

tolong menolong dan juga saling menyayangi merupakan salah satu bentuk 

dukungan sosial yang diberikan oleh individu dan bisa diberikan kepada 

siapapun termasuk orang tua, saudara, tetangga. Karena sejatinya manusia 

adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan dan bergantung satu 

sama lain.  

Tabel 2.5 Makna Kosa Kata Teks Islam Dukungan Sosial 

Makna 

Psikologi 
Terjemah Teks Islam NO 

Dukungan 

emosional 

Saling berpesan 

untuk bersabar 
 بِالصَّبْرِ  و ت  و اص وْا

1 

Dukungan 

emosional 

Saling berpesan 

untuk berkasih 

sayang 

 بِالْم رْحَ  ةِ  و ت  و اص وْا
2 

Individu 

Komunitas 

Berbuat baiklah 

kepada kedua orang 

tua, karib kerabat, 

anak-anak ya tim, 

orang-orang miskin, 

tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman 

sejawat, ibnusabil, 

serta hamba sahaya 

yang kamu miliki. 

يْنِ  اِحْس اناً  وَّبِذِى  وَّبِالْو الِد 
 الْقُرْبٰ  و الْي  تٰمٰى و الْم سٰكِيْنِ 
 و الْْ ارِ  ذِى الْقُرْ بٰ  و الْْ ارِ 
بِ   الْْنُُبِ  و الصَّاحِبِ  بِالْْ نْْۢ

 و ابْنِ  السَّبِيْلِ 

3 

Abnormal Sombong dan 

membangga-

banggakn diri 

 مُُْت الًا  ف خُوْراً  
4 

Positif Kebaikan  ًاِحْس انا 
5 
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2. Pola Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Gambar 2.7 Pola Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial 

 

3. Analisis Komponen Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 2.6 Analisis Komponen Al-Qur’an Dukungan Sosial 

NO Komponen Kategori Deskripsi 

1 Aktor Individu   الَّذِيْن 

2 Aktivitas  Verbal 

Non verbal 
 و اعْبُدُوا, مُُْت الًا  ف خُوْراً

3 Proses Plan   ٖ  و اعْبُدُوا اللٰ   و لا   تُشْركُِوْا بِه

4 Aspek Kognitif 

Afektif  

Motorik 

 يُُِب   لا   ,بِالصَّبْرِ  ,بِالْم رْحَ  ةِ  ,اِحْس اناً 

5 Faktor Internal  

Eksternal 
 و ت  و اص وْا

6 Audien Individu  

Partner  

Komunitas 

يْنِ  اِحْس اناً  وَّبِذِى الْقُرْبٰ   وَّبِالْو الِد 
 و الْي  تٰمٰى و الْم سٰكِيْنِ  و الْْ ارِ  ذِى
 الْقُرْبٰ  و الْْ ارِ  الْْنُُبِ  و الصَّاحِبِ 
بِيْلِ   و م ا م ل ك تْ  بِ  و ابْنِ  السَّ

 بِالْْ نْْۢ
 ا يْْ انُكُمْ 
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NO Komponen Kategori Deskripsi 

7 Tujuan Direct 

Indirect 
  و اعْبُدُوا ,بِالصَّبْرِ  ,بِالْم رْحَ  ةِ 

8 Efek Psikis (+)  

Fisik (+) 
 لا   يُُِب   ,مُُْت الًا  ف خُوْراً ,اِحْس اناً 

9 Standar 

Norma 

Sosial  

Agama 
 مُُْت الًا  ف خُوْراً

 

4. Peta Konsep Teks Al-Qur’an Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Gambar 2.8 Peta Konsep Al-Qur’an Dukungan Sosial 
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G. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Psychological well-

being 

Psychological well-being merupakan sesuatu yang penting bagi seorang 

individu untuk menjadi sehat secara utuh dan dapat memaksimalkan 

potensinya. Ryff mengatakan bahwa psychological well-being merupakan 

suatu keadaan yang memiliki sikap serta perasaan positif dan terhindar dari 

berbagai beban serta masalah psikologis, adanya emosi positif yang akan 

membuat individu lebih sehat secara mental, dapat membuat keputusan sendiri, 

dapat menciptakan serta mengatur lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhannya serta memiliki tujuan hidup dan mengeksplorasi diri.  

Ryff (1989:1070) mengatakan bahwa seseorang dapat dianggap memiliki 

mental yang sehat dan dapat dikatakan memiliki fungsi psikologi yang positif 

(positive psychological functioning), apabila dapat mengeksplor dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinyai serta dapat menilai secara positif 

atas apa yang terjadi dalam hidupnya.  

Oleh karena itu, agar dapat mempertahankan mental yang sehat 

dibutuhkan bentuk dukungan sosial dari sekitarnya. Dukungan sosial 

merupakan bantuan yang diterima individu baik dalam bentuk kenyamanan, 

perhatian, penghargaan, nasehat maupun bentuk lainnya yang dapat menolong 

seseorang dari permasalahan yang dihadapinya. Ryff dan Keyes juga 

mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi psychological well-being individu. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah & Alwi (2022) yang mengemukakan 

bahwa dukungan sosial bisa berdampak pada kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka semakin 

tinggi pula kesejahteraan psikologis dari mahasiswa tersebut.  

Dukungan sosial bisa didapatkan dari siapa saja seperti keluarga, 

pasangan, teman, kerabat, guru ataupun rekan kerja. Berdasarkan hal tersebut, 

keluarga adalah lingkup yang paling dekat sejak dari kecil. Oleh karena itu, 

dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga merupakan sesuatu yang sangat 

dibutuhkan. Akan tetapi, bukan berarti pemberi dukungan sosial tidak hanya 
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terpacu pada keluarga saja, namun dukungan sosial yang didapatkan dari teman 

sebaya juga memiliki peran yang besar terhadap kesejahteraan psikologis 

individu.  

Sullivan (Santrock, 2007:25) juga mengatakan bahwa teman sebaya 

mempunyai peran yang penting dalam membangun kesejahteraan. Karena 

pastinya setiap individu memiliki sejumlah kebutuhan sosial termasuk 

kebutuhan dalam memperoleh kelekatan, kebersamaan yang menyenangkan, 

penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial.  

Adanya dukungan sosial teman sebaya bagi pelajar terutama dalam 

lingkungan pondok pesantren merupakan hal yang terpenting untuk membantu 

tugas perkembangannya dalam meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 

Dukungan sosial yang diberikan pun bisa berupa dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. 

Tentunya dengan dukungan sosial teman sebaya ini berpengaruh pada para 

santri tahfidz yang berada dalam lingkungan pondok pesantren, karena mereka 

hidup berdampingan dengan orang-orang yang seumuran dengan mereka dan 

jauh dari keluarga. Dengan adanya dukungan sosial yang diberikan tersebut, 

bisa membuat mereka mempertahankan kesejahteraan psikologis mereka dan 

membuat mereka merasa dihargai dan dicintai.  

Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah 

dkk (2022) terkait pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa semester akhir di salah satu Institute di Sinjai yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif mengenai dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa semester akhir di salah satu 

institute Kabupaten Sinjai.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dkk (2022) 

terkait hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada 

remaja di UPT PRSMP Surabaya yang menunjukkan hasil bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima oleh remaja binaan di UPT PRSMP 

Surabaya maka akan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikolos remaja 

binaan tersebut.  
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H. Kerangka Konseptual  

Gambar 2.9 Kerangka Konseptual 
 

 

 

I. Hipotesis  

Hipotesis merupakan hal yang penting dalam memberikan arah 

penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:  

Ha : Ada pengaruh positif dan signifikan mengenai dukungan sosial teman 

sebaya terhadap Psychological well-being 

 

 

 

  

DUKUNGAN 

SOSIAL TEMAN 

SEBAYA 

PSYCHOLOGICAL  

WELL-BEING 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dikarenakan peneliti ingin mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 

antar variabel. Paradigma kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

bisa menguji korelasi diantara dua variabel atau lebih dalam penelitian yang 

dilakukan. Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

instrumen penelitian, dengan hasil yang didapatkan berupa data yang 

berbentuk angka (Cresswell, 2019).  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional 

untuk mengungkap pengaruh antara variabel dukungan sosial teman sebaya 

(X1) terhadap variabel psychological well-being (Y) pada santri tahfidz di 

Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel ialah gejala yang bervariasi yang menjadi pusat perhatian dari 

suatu penelitian atau dapat dikatakan apa yang menjadi obyek penelitian 

(Arikunto, 2006). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas atau independent (X) adalah dukungan sosial teman 

sebaya. 

2. Variabel terikat atau dependen (Y) adalah psychological well-being.  

 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang merumuskan 

karakteristik atau ciri-ciri yang dapat diamati suatu variabel. Definisi 

operasional ini seharusnya bersifat jelas dan objektif, sehingga memiliki makna 

tunggal yang dapat diterima ketika indicator-indikator dari variabel yang 

bersangkutan terlihat atau diukur. Definisi operasional membantu memastikan 

bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki makna yang 
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konsisten dan dapat diukur secara konkret, sehingga memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis hasil penelitian. Adapun definisi 

operasional dari penelitian ini yaitu:  

a. Psychological well-being merupakan pencapaian seseorang yang telah 

mampu menghadapi penderitaan diri dengan memanfaatkan 

keberfungsian positif untuk menciptakan kondisi psikis yang sejahtera 

serta membangun kekuatan dan kebebasan seseorang disertai dengan 

pengembangan diri secara berkelanjutan dan konsisten untuk 

meningkatkan potensi diri. Adapun dimensi-dimensi dari psychological 

well-being menurut Ryff (1989) yaitu: penerimaan diri (self acceptance), 

hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other) , 

kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental 

mastery), tujuan hidup (purpose in life) dan pertumbuhan pribadi 

(personal growth).  

b. Dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan yang diberikan 

kepada individu oleh kelompok sebayanya berupa kenyamanan secara 

fisik serta psikologis sehingga individu merasa dicintai, dihargai, 

diperhatikan sebagai bagian dari kelompok sosial. Adapun aspek-aspek 

dalam dukungan sosial teman sebaya menurut Sarafino (2011) meliputi 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi dan 

dukungan penghargaan.  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah semua objek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti menjadi fokus 

penelitiannya (Sugiyono, 2016). Dimana hal tersebut telah ditetapkan 

berdasarkan karakteristik atau atribut yang relevan dengan variabel 

penelitian. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh santri tahfidz 

pondok pesantren Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang 

berjumlah keseluruhan 360 santri. Adapun tabel populasi pada santri 
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Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

adalah sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Data Populasi Santri 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah Populasi 

1. MI / SD 20 

2. MTs / SMP 135 

3. MA / SMA 129 

4. Perguruan Tinggi 76 

Total 360 

 

2. Sampel  

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

diambil harus berdasarkan pada estimasi penelitian serta harus 

menggambarkan keadaan populasi yang akan diwakilinya. Apabila 

populasi besar sedangkan peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya 

yang ada pada populasi seperti keterbatasan dana, tenaga serta waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Apa yang dipelajari dan didapatkan dari sampel itu, maka 

kesimpulannya akan dapat digunakan untuk populasi.  

Dengan demikian, sampel yang diambil dari populasi tersebut adalah 

sampel yang representative (mewakili). Arikunto (2016) dalam konteks 

jumlah populasi, menyarankan bahwa jika populasi kuradddng dari 100 

orang, seluruh populasi sebaiknya diambil sebagai sampel. Namun, jika 

populasi lebih dari 100 orang, dapat diambil sekitar 10% - 15% atau 20% 

- 25% dari jumlah populasi. Adapun sampel dari penelitian ini, peneliti 

mengambil 20% dari populasi yakni sebanyak 76 orang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunaka metode Non probability 

sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Menurut 

Arikunto (2006) purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil 

subyek bukan berdasarkan strata, random atau daerah, melainkan 

berdasarkan atas adanya tujuan tertentu. Salah satu syarat yang harus 
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dipenuhi dalam pengambilan sampel adalah ciri-ciri, sifat atau 

karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok dari populasi. 

Adapun kriteria sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Santri tahfidz di Pondok Pesantren Al-Amanah Putri Tambakberas 

Jombang  

2. Santri tahfidz yang menempuh Perguruan Tinggi 

Adapun alasan peneliti memilih santri yang menempuh perguruan 

tinggi atau berstatus sebaga mahasiswa karena mahasiswa sarjana 

memiliki rata-rata usia sekitar 18-21 tahun atau menginjak usia remaja 

akhir. Usia ini menjadi usia yang rentan mengalami permasalahan 

psikologis. Hal ini dikarenakan merupakan masa transisi yang diawali 

dengan peralihan dari masa remaja akhir menuju perkembangan dewasa 

awal. 

Dapat dikatakan sebagai masa transisi ketika peralihan individu 

remaja dengan belum terpenuhinya fungsi sebagai individu dewasa. 

Mereka akan melalui masa transisi dengan menghadapi berbagai konflik. 

Hubungan dengan orang tua, pacar, hubungan sosial pertemanan, 

pencapaian prestasi akademik yang tidak memuaskan, dan masalah 

keuangan merupakan beberapa konflik yang rentan terjadi pada mereka 

yang sedang berada pasa fase transisi (Zahrah & Sukirno, 2022).  

Selain itu padatnya aktivitas di pondok dan perkuliahan 

menyebabkan mahasiswa juga menghadapi banyak tekanan. Hal tersebut 

tentunya memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. (Zahrah & 

Sukirno, 2022).  

 

  



46 
 

 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

diantaranya yaitu angket (kuesioner) serta wawancara (interview).  

a. Angket atau Kuisioner  

Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 

2016). Kuisioner adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dengan tujuan mengetahui secara pasti variabel yang 

diukur dengan mengetahui harapan dari responden dengan mudah dan 

efisien. Tak hanya itu, Azwar (2010) juga mengatakan bahwa 

kuisioner dianggap sebagai instrumen penelitian yang mudah 

digunakan dan fleksibel dalam pengumpulan data.  

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individua tau 

kelompok terkait fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Adapun skala 

likert dalam penelitian ini menggunakan empat pilihan jawaban yaitu 

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti. Wawancara terbagi menjadi dua 

yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstuktur merupakan wawancara yang digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui informasi 

yang akan didapatkan. Sebaliknya, wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dan tidak menggunakan pedoman wawancara 

(Sugiyono, 2016).  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur karena wawancara didalam penelitian ini hanya digunakan 

sebagai gambaran secara umum mengenai aktivitas selama di 

pesantren dan digunakan untuk mencari serta pelengkap data awal 

yang ada di lapangan.  

2. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang dipakai oleh 

peneliti guna mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian 

membantu peneliti melakukan pekerjaan dengan lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga data mudah diolah. Instrumen penelitian digambarkan 

sebagai suatu alat yang digunakan guna mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati (Sugiyono, 2016). Itulah sebabnya instrument bisa 

dianggap sebagai alat bantu yang digunakan oleh peneliti saat 

menggunakan metode pengumpulan data yang sistematis dan lebih mudah.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran variabel 

skala likert. Dalam skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu 

favorable dan unfavorable. Favorable merupakan pernyataan yang 

mendukung objek sikap yang berisi hal-hal yang positif atau hal yang 

mendukung aspek-aspek dalam suatu variabel. Sedangkan unfavorable 

merupakan pernyataan yang berlawanan dengan objek sikap serta berisi 

hal-hal negatif yang tidak mendukung suatu aspek (Azwar, 2010).  

Dalam skala likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya responden 

diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan responden. 

Pertanyaan positif (favorable) diberi skor 4,3,2,1 yang dimulai dari SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 

Setuju). Sedangkan bentuk pertanyaan negatif (unfavorable) diberi skor 

1,2,3,4 dimulai dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan 

STS (Sangat Tidak Setuju). Penggunaan empat kategori jawaban ini dibuat 

untuk menghilangkan kelemahan yang ditimbulkan oleh kategori jawaban 

netral. Hal ini dikarenakan netral memiliki arti ganda. 
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Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

No Jawaban Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

a. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Pada instrument variabel dukungan sosial teman sebaya, peneliti 

menyusun berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yang 

dikemukakan oleh Sarafino (2011) antara lain dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan 

penghargaan. Skala dukungan sosial dibuat 22 aitem yang terdiri dari 

15 aitem favorable dan 8 aitem unfavorable.  

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek Indikator 
No Aitem Total 

F UF  

Dukungan 

Emosional 

Kepedulian 1,9 10,11 4 

Perhatian 2   

Dukungan 

Instrumental 

Bantuan berupa 

jasa 

3,12 21 
3 

Bantuan berupa 

materi 

4 13 
2 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian 

nasihat 

5,14 16 
3 

Membantu 

mencari solusi 

15 6 
2 

Dukungan 

Penghargaan 

Dorongan untuk 

maju 

8,18 17 
3 

Diterima oleh 

teman sebaya 

7,19,22 17,20 
5 

Total 14 9 22 

 

b. Skala Psychological well-being 

Mengenai pengukuran skala Psychological well-being , peneliti 

menyusunnya berdasarkan dimensi yang disusun oleh Carol D. Ryff 

yang mana dimensi tersebut terdiri dari penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan 
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hidup dan pertumbuhan pribadi. Skala Psychological well-being dibuat 

26 aitem yang terdiri dari 18 aitem favorable dan 8 aitem unfavorable. 

Tabel 3.4 Blue Print Skala Psychological well-being 

Dimensi Indikator 
No Aitem 

Total 
F UF 

Penerimaan 

diri  

(Self 

Acceptance) 

Mampu menerima 

berbagai aspek 

positif maupun 

negatif 

1,2 11 3 

Memiliki perasaan 

positif terhadap 

masa lalu 

3 12 2 

Merasa puas 

terhadap diri sendiri 
4  2 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain  

(Positive 

relation with 

others) 

Mampu mencintai 

dan membina 

hubungan 

interpersonal yang 

dibangun atas dasar 

saling percaya 

5,6 13,14 4 

Memiliki perasaan 

yang kuat akan 

empati sesama 

manusia 

7,8  2 

Kemandirian  

(Autonomy) 

Perilaku yang tidak 

menggantungkan 

diri pada penilaian 

orang lain untuk 

membuat keputusan 

9 10 2 

Mampu 

mengarahkan diri 

dan bersifat mandiri 

15  1 

Penguasaan 

lingkungan  

(Enviromental 

mastery) 

Perilaku individu 

yang dapat 

mengatur 

lingkungan 

sehingga sesuai 

dengan kebutuhan 

dan nilai-nilai 

pribadi yang 

dianutnya 

16,17 21 3 

Tujuan Hidup  
Memiliki makna 

dalam kehidupan 
18,19  2 
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Dimensi Indikator 
No Aitem 

Total 
F UF 

(Purpose in 

life) 

masa kini atau yang 

telah dijalani 

Adanya kejelasan 

dalam tujuan hidup 
20 22 2 

Pertumbuhan 

Pribadi 

(Personal 

Growth) 

Keinginan diri 

untuk terus 

mengembangkan 

potensi dan 

menyadari 

potensinya 

23,24 25 3 

Terbuka terhadap 

pengalaman baru 
26  1 

Total 18 8 26 

 

F. Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suharsimi (2010) berpendapat bahwa validitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu 

instrument. Uji validitas bertujuan mengevaluasi kevalidan instrument 

penelitian dan memastikan bahwa instrument tersebut mampu digunakan 

sebagai referensi untuk mengukur ide. Hasil yang tinggi dari uji validitas 

menunjukkan bahwa instrument tersebut dapat dianggap shahih, 

sebaliknya hasil yang rendah menunjukkan bahwa instrument tersebut 

tidak benar. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Product 

Moment oleh Karl Person (Arikunto, 2019). Rumus dari Product Moment 

ini adalah :  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2 −  (∑ 𝑥)2)(𝑁 ∑ 𝑦2 −  (∑ 𝑦)2)
 

Keterangan :  

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y  

ΣXY : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y  
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ΣX
2 : Jumlah dari kuadrat nilai X  

ΣY
2 : Jumlah dari kuadrat nilai Y  

(ΣX)2 : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  

(ΣY)2 : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

Untuk menentukan kevalidan dari setiap pernyataan, peneliti 

menggunakan beberapa acuan dasar, yaitu :  

a. Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table  

a.a  Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r table, maka pernyataan 

tersebut valid  

a.b  Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r table, maka pernyataan 

tersebut tidak valid 

b. Membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05 

b.a Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan pearson 

correlation bernilai positif, maka pernyataan tersebut valid  

b.b Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan pearson 

correlation bernilai negatif, maka pernyataan tersebut tidak valid  

b.c Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka pernyataan 

tersebut tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berasal dari kata reliability yaitu rely dan ability yang 

berarti kepercayaan, keterandalan, keajegan, konsisten dan sebagainya. 

Reliabilitas umumnya digunakan untuk mencari alat ukur yang dapat 

dipercaya serta konsisten yang nantinya bisa digunakan sebagai 

pengumpulan data dalam sebuah penelitian (Azwar, 2010). Yang artinya 

uji reliabilitas dalam suatu penelitian memiliki peranan untuk mengetahui 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam penelitian tetap konsisten 

meskipun telah diujikan secara berulang. Dalam uji reliabilitas rumus yang 

digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Adapun rumus yang digunakan 

yakni sebagai berikut :  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

∑𝑡
2

𝑡
2 ) 
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Keterangan :  

r11  : Reliabilitas yang dicari  

n : Jumlah item pertanyaan yang di uji  

Σ𝑡
2 : Jumlah varians skor tiap-tiap item  

𝑡
2 : Varians total 

Dalam uji reliabilitas, terdapat beberapa kaidah yang digunakan dalam 

menentukan apakah sebuah item pertanyaan dapat dikatakan reliabel atau 

tidak (Suharsimi, 2010), yakni sebagai berikut:  

a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,60 maka 

angket dinyatakan reliabel  

b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60 maka angket 

dinyatakan tidak reliabel.  

 

G. Metode Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah populasi 

terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan SPSS 26.00 sebab jumlah responden yang ikut serta > 50 orang. 

Apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka data dapat dikatakan memiliki 

distribusi normal. Sebaliknya, jika p < 0,05 maka data penelitian bisa 

dikatakan tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Dua variabel 

dapat dikatakan linier apabila nilai signifikan deviation from linearity p > 

0,05.  

3. Uji Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan atau menunjukkan data yang telah dikumpulkan 

(Sugiyono, 2016). Metode ini tidak dimaksudkan untuk membuat 
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kesimpulan secara umum. Melainkan untuk mengidentifikasi karakteristik 

responden dan mendeskripsikan data angka peneliti. Adapun metode 

analisis data uji deskriptif yang digunakan untuk mengetahui masing-

masing tingkat dukungan sosial teman sebaya dan tingkat Psychological 

well-being maka dalam perhitungannya, menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut :  

a. Menentukan mean  

Dalam penelitian ini, perolehan nilai rata-rata (mean) digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan kategorisasi. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut :  

𝑀 =  
1

2
(𝐼𝑚𝑎𝑥 + 𝐼𝑚𝑖𝑛)Σ 

Keterangan :  

M  : Mean  

Imax : Skor Maksimal Item  

Imin : Skor Minimal Item  

Σ  : Jumlah Item Valid 

b. Menentukan standar deviasi  

Apabila nilai mean telah diketahui, langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah mencari standar deviasi, dengan rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

𝑆𝐷 =  
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

Keterangan :  

SD : Standar deviasi  

Xmax  : Skor maksimal skala 

Xmin : Skor minimal skala 

c. Menentukan kategorisasi 

Setelah mengetahui hasil dari mean dan standar deviasi yang 

dihitung. Maka hasil tersebut digunakan untuk membuat batas angka 

penelitian sesuai dengan kategorisasi yang telah diketahui sebelumnya. 

Adapun standar kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.5 Standart Kategorisasi 

No. Kategorisasi Norma 

1.  Rendah  X < M – 1SD 

2.  Sedang  M – 1SD < X < M + 1SD 

3.  Tinggi  M + 1SD < X 

 

Setelah diketahui norma penentuan kategori, maka akan dihitung 

dengan rumus persentase sebagai berikut :  

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100 

Keterangan :  

P : Persentase  

F : Frekuensi 

N  : Jumlah reponden 

4. Uji regresi sederhana  

Analisis regresi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

memberikan gambaran akibat-akibat dan seberapa besar akibat yang 

dimunculkan oleh satu atau beberapa variabel X terhadap variabel Y. 

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa analisis regresi sederhana didasarkan 

pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independent 

dengan satu variabel dependent. Penelitian ini menggunakan uji regresi 

linear sederhana karena hanya memiliki satu variabel X dan Y yakni 

dukungan sosial teman sebaya terhadap Psychological well-being. Selain 

itu, analisis ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel X terhadap variabel Y yang diformulasikan dalam bentuk 

persamaan sebagai berikut :  

Y = a + Bx 

Keterangan :  

Y : Variabel dependent  

a : Angka konstan dari unstandardized coefficients  

b : Angka koefisien regresi  

X : Variabel independent 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang pada bulan April – Mei 2024. Pondok Pesantren 

Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang adalah salah satu 

diantara puluhan pondok pesantren dalam naungan Yayasan Pondok Pesantren 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Lokasinya berjarak 4 km dari pusat kota 

Kabupaten Jombang. Beralamat lengkap dijalan KH. Abd. Wahab Hasbulloh 

Gang Pondok Dusun Tambakberas Desa Tambakrejo Kabupaten Jombang. 

Lebih tepatnya berada di sebelah selatan Madrasah Mu’alimin Mu’alimat Putri 

atau di belakang PP Al-Fathimiyyah.  

Pondok ini didirikan sejak tahun 1984 oleh Romo KH. M. Djamaluddin 

Ahmad beserta istri beliau Ibu Nyai Hj. Hurriyah Fattah. Kemudian pada tahun 

1999 Pesantren Putri Al-Amanah dipercayakan pembinaanya kepada menantu 

beliau yaitu Abah KH. Abdul Kholiq Hasan, M.Hi al-Hafidzh beserta istrinya 

yang merupakan putri dari pendiri pondok ini yakni Ibu Nyai Hj. Bashirotul 

Hidayah, M.Pdi.  

Santri yang mondok disini terdiri dari berbagai tingkatan pendidikan 

mulai dari tingkatan Madrasah Ibtidaiyyah (MI), MTs (Madrasah Tsanawiyah), 

MAN (Madrasah Aliyah Negeri) hingga jenjang perguruan tinggi. Sebagai 

lembaga pendidikan yang bertujuan mempersiapkan generasi yang 

berpengetahuan agama guna menunjang tercapainya tujuan syi’ar agama Islam 

maka Pondok Pesantren Putri Al-Amanah menyelenggarakan tiga program 

pendidikan, yaitu :  

1) Program Pendidikan Al-Qur’an  

Program pendidikan Al-Qur’an diselenggarakan dengan dua kategori, 

yaitu program bin nadhor dan program tahfidz. Program bin nadhor 

ditujukan untuk seluruh santri dengan tujuan membina kemampuan para 

santri dalam membaca Al-Qur’an serta mendalami keilmuannya. 
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Sedangkan program tahfidz bertujuan memberikan wadah bagi mereka 

yang memiliki kemauan dan niat untuk menghafalkan Al-Qur’an.  

2) Program Pengkajian Kitab Kuning  

Program pengkajian kitab kuning diadakan sebagai bentuk kajian 

keagamaan. Program ini bertujuan untuk memberikan bekal yang cukup 

kepada para santri baik dalam segi intelektual maupun spiritual. Adapun 

materi kajian pada program ini ialah beberapa disiplin ilmu yang memiliki 

kaitan erat dengan dasar-dasar pokok agama Islam. Disiplin ilmu yang 

dimaksud ialah semisal ilmu kalam atau tauhid, fiqih, kaidah fiqih, nahwu, 

shorof, akhlaq dan tasawwuf. Program ini diselenggarakan dengan 

menggunakan tiga sistem kajian yaitu pengajian wethon, pengajian 

sorogan dan madrasah diniyyah.  

3) Program Ekstrakurikuler  

Di samping adanya program pendidikan Al-Qur;an dan pengkajian 

kitab kuning, di Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang huga diselenggarakan program ekstrakurikuler 

sebagai wadah dalam pengembangan bakat serta kreatifitas para santri. 

Untuk mewujudkan hasil yang optimal didatangkan pula para pembina 

atau ahli di bidangnya untuk membina dan memberikan pengajaran kepada 

para santri.  

Penelitian ini menggunakan subjek santri tahfidz atau penghafal Al-

Qur’an sekaligus juga Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Putri Al-

Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang berjumlah 76 responden. 

Dalam penelitian ini, langkah awal yang dilakukan adalah observasi sekitar dan 

wawancara kepada 4 orang santri yang terdiri dari 2 santri tahfidz, 1 santri non 

tahfidz dan 1 orang pengurus pondok. Selanjutnya peneliti menggunakan 

Google Form untuk menyebarkan kuisioner kepada para responden setelah 

mendapatkan hasil uji reliabilitas dan validitas alat ukur.  

Langkah selanjutnya, peneliti menggunakan Microsoft excel dan 

software statistic untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dalam 
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penelitian. Setelah menyelesaikan prosedur pengolahan data, peneliti 

menyajikan temuan dan membahas data dalam bentuk skripsi. 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan mengevaluasi kevalidan instrument penelitian 

dan memastikan bahwa instrument tersebut mampu digunakan. Alat untuk 

mengukur validitas adalah Korelasi Product Momen. Adapun dalam 

menentukan valid tidaknya suatu item dari tiap instrument pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 

table. Jika nilai r hitung > dari nilai r table, maka pernyataan tersebut 

dikatakan valid.  

   Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

No. 

Aitem 

r 

hitung 

r 

table 

Uji 

Validitas 

 No. 
Aitem 

r 
hitung 

r 
table 

Uji 
Validitas 

X1 0.594 0.226 Valid X12 0.599 0.226 Valid 
X2 0.684 0.226 Valid X13 0.493 0.226 Valid 
X3 0.643 0.226 Valid X14 0.605 0.226 Valid 
X4 0.422 0.226 Valid X15 0.578 0.226 Valid 
X5 0.554 0.226 Valid X16 0.617 0.226 Valid 
X6 0.455 0.226 Valid X17 0.651 0.226 Valid 
X7 0.621 0.226 Valid X18 0.471 0.226 Valid 
X8 0.689 0.226 Valid X19 0.485 0.226 Valid 
X9 0.695 0.226 Valid X20 0.513 0.226 Valid 

X10 0.457 0.226 Valid X21 0.741 0.226 Valid 
X11 0.634 0.226 Valid X22 0.506 0.226 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan setiap indikator dari variabel independent (dukungan sosial 

teman sebaya) yang berjumlah 22 item memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dari r table (0,226) maka artinya seluruh item pernyataan dapat 

dinyatakan valid dan dan dapat digunakan dalam penelitian.  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Psychological well-being 

No. 

Aitem 

r 

hitung 

r 

table 

Uji 

Validitas 

 No. 
Aitem 

r 
hitung 

r 
table 

Uji 
Validitas 

Y1 0.683 0.226 Valid Y14 0.422 0.226 Valid 
Y2 0.552 0.226 Valid Y15 0.569 0.226 Valid 
Y3 0.582 0.226 Valid Y16 0.644 0.226 Valid 
Y4 0.455 0.226 Valid Y17 0.606 0.226 Valid 
Y5 0.501 0.226 Valid Y18 0.551 0.226 Valid 
Y6 0.702 0.226 Valid Y19 0.736 0.226 Valid 
Y7 0.639 0.226 Valid Y20 0.710 0.226 Valid 
Y8 0.442 0.226 Valid Y21 0.488 0.226 Valid 
Y9 0.324 0.226 Valid Y22 0.630 0.226 Valid 

Y10 0.247 0.226 Valid Y23 0.361 0.226 Valid 
Y11 0.350 0.226 Valid Y24 0.684 0.226 Valid 
Y12 0.419 0.226 Valid Y25 0.492 0.226 Valid 

Y13 0.410 0.226 Valid Y26 0.474 0.226 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan setiap indikator dari variabel independent (dukungan sosial 

teman sebaya) yang berjumlah 22 item memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dari r table (0,226) maka artinya seluruh item pernyataan dapat 

dinyatakan valid dan dan dapat digunakan dalam penelitian.  

2. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah sebuah instrument 

yang digunakan guna mengumpulkan data dalam suatu penelitian cukup 

dipercaya sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Statistic Cronbach Alpha dengan 

bantuan software SPSS. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas pada skala 

dukungan sosial teman sebaya dan Psychological well-being dalam 

penelitian ini.  
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Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial Teman Sebaya dan 

Psychological well-being 

Variabel 

Penelitian 

N of 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

22 0.901 Reliabel 

Psychological well-

being 

26 0.888 Reliabel 

 

Pada tabel 4.3 dapat dinyatakan bahwa nilai Cronbach alpha yang 

diperoleh oleh kedua variabel lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, 

berdasarkan pada hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa skala 

dukungan sosial teman sebaya dan Psychological well-being dikatakan 

reliabel dan layak untuk digunakan.  

3. Hasil Uji Deskriptif  

Tabel 4.4 Hasil Uji Deskriptif 

Variabel Min Max Mean SD 

Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

57 88 71.55 7.375 

Psychological well-being 63 100 81.70 8.269 

 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat dukungan 

sosial teman sebaya para santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah 

adalah 71,55, dengan standar deviasi sebesar 7,375. Sementara itu, skor 

pada variabel psychological well-being para santri tahfidz di pondok 

tersebut ialah 81,70, dengan standar deviasi 8,269. Setelah mendapatkan 

nilai rata-rata dan deviasi standar ini, langkah selanjutnya yakni 

mengelompokkan data berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berikut 

adalah kategorisai masing-masing variabel dalam penelitian ini.  

Tabel 4.5 Kategori Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Tinggi X > 78,92 17 22,4% 

Sedang  64,18 < X < 78,92 48 63,2% 

Rendah X < 64,18 11 14,5% 
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Berdasarkan hasil kategorisasi variabel dukungan sosial teman sebaya 

menunjukkan bahwa sebanyak 48 responden (63,2%) tergolong memiliki 

tingkat dukungan sosial yang berada pada kategori sedang, terdapat 

sebanyak 17 responden (22,4%) berada pada kategori tinggi. Sedangkan 

yang memiliki tingkat dukungan sosial kategori rendah yakni sebanyak 11 

responden (14,5%).  

Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Pembentuk Utama Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 

Hasil 

Dukungan 

Emosional 

1217  

 

 

5438 

22,37% 

Dukungan 

Instrumental 

1250 22,98% 

Dukungan 

Informasi 

1240 22,80% 

Dukungan 

Penghargaan 

1731 31,83% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada table ditas menunjukkan aspek 

variabel dukungan sosial teman sebaya. Aspek dukungan penghargaan 

memberikan sumbangan terbanyak sebesar 31,83%, kemudian aspek 

dukungan instrumental sebesar 22,98%, aspek dukungan informasi 

sebesar 22,80% dan terakhir aspek dukungan emosional sebesar 22,37%.  

Tabel 4.7 Kategori Skala Psychological well-being  

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase 

Tinggi X > 89,96 15 19,7% 

Sedang  73,44 < X < 89,96 48 63,2% 

Rendah X < 73,44 13 17,1% 

 

Selanjutnya, hasil kategorisasi variabel psychological well-being 

menunjukkan bahwa subjek yang memiliki psychological well-being 

kategori tinggi sebanyak 15 responden (19,7%), sebanyak 48 responden 

(63,2%) berada pada kategori sedang. Dan sebanyak 13 responden 

(17,1%) memiliki tingkat psychological well-being pada kategori rendah.  
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Tabel 4.8 Hasil Kategorisasi Pembentuk Utama Psychological well-being 

Dimensi Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 

Hasil 

Penerimaan diri 1366  

 

 

6209 

22% 

Hubungan positif 

dengan orang lain 

1487 23,94% 

Kemandirian 648 10,43% 

Penguasaan 

lingkungan 

724 11,66% 

Tujuan hidup 1002 16,13% 

Pertumbuhan 983 15,83% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada table 4.8 menunjukkan dimensi 

psychological well-being. Dimensi hubungan positif dengan orang lain 

memberikan sumbangan terbanyak sebesar 23,94%. Kemudian dimensi 

penerimaan diri sebesar 22%, dimensi tujuan hidup sebesar 16,13%, 

dimensi pertumbuhan sebear 15,38%, dimensi penguasaan lingkungan 

sebesar 11,66% dan terakhir dimensi kemandirian sebesar10,43%.  

4. Hasil Uji Normalitas  

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas  

  Unstandardized 

Residual 

N  76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 7.67585262 

Most Extreme Differences Absolute .101 

 Positive .101 

 Negative -.059 

Test Statistic  .101 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .052c 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memenuhi asumsi bahwa data yang 

diperoleh harus mengikuti atau mendekati distribusi normal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji One Sampel Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai signifikansi P > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

residual memiliki distribusi yang mendekati normal. Berdasarkan tabel 4.8 
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hasil pengujian normalitas memiliki nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,052. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi distribusi normal.  

5. Hasil Uji Linieritas  

Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Psycholog

ical well-

being (Y) 

* 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

(X) 

Between 

Groups 

(Combined) 1829.39

7 

25 73.176 1.109 .368 

Linearity 709.136 1 709.136 10.749 .002 

Deviation 

from 

Linearity 

1120.26

1 

24 46.678 .708 .820 

Within Groups 3298.64

3 

50 65.973 
  

Total 5128.03

9 

75 
   

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat suatu 

hubungan linier atau garis lurus antara variabel dalam penelitian. 

Keterkaitan antara variabel independent dan dependent dianggap linier 

jika nilai linieritas > 0,05. Berdasarkan tabel di atas dalam hasil SPSS pada 

kolom Deviation from Linearity menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,820. 

Skor tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linear antara dukungan sosial teman sebaya 

sebagai variabel independent dengan psychological well-being sebagai 

variabel dependent.  

6. Hasil Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara Variabel X (Dukungan Sosial Teman Sebaya) terhadap variabel Y 

(psychological well-being). Pada penelitian ini menggunakan Analisis 

Regresi Sederhana dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 

26.0 for windows. Kaidah dalam analisis ini adalah jika nilai signifikansi 

< 0,05 berarti terdapat pengaruh antara variabel bebas dan terikat, apabila 



63 
 

 

 

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Adapun hasil uji analisisnya yakni sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

Df 

Mean  

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 709.136 1 709.136 11.875 .001b 

 Residual 4418.904 74 59.715   

 Total 5128.039 75    

 

Berdasarkan pada tabel diatas merupakan hasil uji analisis regresi 

sederhana, dapat diketahui bahwa nilai F hitung 11,875 dengan tingkat sig. 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel dukungan sosial teman sebaya (X) terhadap variabel 

Psychological well-being (Y) yang mana artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak. Adapun koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini 

memperoleh sumbangan efektif sebesar 13,8% sedangkan sisanya 86,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  

 

C. Pembahasan  

1. Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya Santri Tahfidz Pondok 

Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Sarafino dan Smith (2011:81) memaparkan bahwa dukungan sosial 

merupakan bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok 

di sekitarnya, dengan membuat penerima dukungan tersebut merasa 

nyaman, dicintai serta dihargai. Di lingkungan pondok pesantren, 

dukungan sosial yang sangat dibutuhkan ialah dari teman sebaya karena 

pada umumnya para santri hidup berdampingan dengan manusia yang 

seumuran apalagi jauh dari keluarga. Dengan adanya dukungan sosial 

teman sebaya yang diberikan tersebut, membuat para santri dapat 

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya dan membuat penerima 

dukungan tersebut merasa dihargai dan dicintai.  



64 
 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa tingkat dukungan 

sosial teman sebaya santri tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang pada kategori tinggi sebesar 22,4% 

dengan frekuensi sebanyak 17 orang. Sedangkan pada kategori sedang 

sebesar 63,2% dengan frekuensi sebanyak 48 responden dan terdapat 

14,5% dengan frekuensi sebanyak 11 orang pada kategori rendah. Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa santri tahfidz pondok 

pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

mayoritas hanya mendapatkan dukungan sosial dengan kategori sedang, 

kategori kedua yaitu dukungan sosial dengan tingkat tinggi, dan kategori 

ketiga yakni tingkat dukungan sosial yang rendah.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak lepas atau 

selalu didapat oleh santri PPP Al-Amanah meskipun mendapatkan tingkat 

kategori yang sedang, dukungan sosial teman sebaya yang didapatkan 

tentunya membuat santri PPP Al-Amanah akan merasa nyaman, dihargai, 

dicintai, diperhatikan oleh teman-teman di sekitarnya serta dilibatkan 

dalam lingkungan sosial sehingga hal tersebut dapat membuat santri 

meningkatkan persepsi bahwa dirinya mampu menghadapi berbagai 

masalah di pondok pesantren serta dapat menghadapi setiap kesulitan yang 

ada. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adnan dkk 

(2014) yang mengatakan bahwa apabila individu menerima sebuah 

dukungan sosial yang tinggi dapat membuat dirinya merasa dicintai, 

tenang, nyaman, diperhatikan serta dapat menimbulkan rasa percaya diri 

termasuk yakin dapat menghadapi berbagai kesulitan yang sedang 

dihadapi.  

Selain itu, dengan adanya dukungan sosial teman sebaya yang 

didapatkan, dapat membantu para santri untuk meningkatkan energi positif 

sehingga santri semangat dalam menjalankan kegiatan-kegiatan di pondok 

pesantren, terutama saat menghafalkan Al-Qur’an serta dapat 

menyelesaikan tugas-tugas baik di pondok pesantren maupun di dunia 

perkuliahan. Sebaliknya, santri yang kurang memperoleh dukungan sosial 
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dari teman sebayanya akan merasa dirinya tidak dianggap, tidak bernilai 

sehingga membuat santri merasa tidak nyaman untuk tinggal di pondok 

pesantren. Tak hanya itu, santri juga akan merasakan kesepian serta dapat 

menghambat dirinya untuk menjalankan segala kegiatan yang ada di 

pondok pesantren dan di dunia perkuliahan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zahrah & Sukirno (2022) yang menyatakan 

bahwa santri yang kekurangan dukungan sosial dari teman sebayanya akan 

membuat dirinya tidak dapat beradaptasi dengan mudah ketika berada di 

pondok pesantren.  

Sarafino (2011:81) mengemukakan bahwa dukungan sosial bisa 

berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi 

serta dukungan penghargaan. Adapun aspek dukungan yang lebih dominan 

yang dirasakan oleh santri tahfid PPP. Al-Amanah Bahrul Ulum ialah 

aspek dukungan penghargaan (31,83%). Hal ini berarti santri tahfidz yang 

berada di pondok pesantren lebih merasa mendapat dukungan ketika teman 

sebayanya memberikan perhatian yang membuat dirinya merasa berharga, 

menunjukkan rasa apresiasi atau penghargaan positif kepada dirinya serta 

selalu mendukung dan memberikan perbandingan yang positif antara 

dirinya dengan orang lain, yang kemampuannya kurang baik dari dirinya 

sendiri.  

Tak hanya dukungan penghargaan, santri tahfidz di PPP Al-Amanah 

Bahrul Ulum juga memperoleh dukungan emosional. Dukungan 

emosional ini yang didapatkan bisa berupa rasa nyaman, rasa perhatian 

serta rasa peduli dari teman-teman sebayanya selama berada di pondok 

pesantren. Dengan adanya dukungan secara emosional dari teman 

sebayanya dapat membuat santri merasakan kenyamanan serta perasaan 

disayangi oleh orang-orang terdekatnya. Tak hanya itu, individu yang 

mendapatkan dukungan secara emosional juga dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan emosionalnya sehingga individu akan 

terhindar dari gangguan kesehatan mental atau bisa dikatakan dapat 
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membuat individu sehat secara psikologis (Eka Susanti & Wardati 

Maryam, 2022).  

Selain aspek dukungan keduanya, para santri juga mendapatkan 

dukungan instrumental dan dukungan informasi. Dukungan instrumental 

yang diperoleh santri bisa berupa saling tolong menolong meskipun dalam 

urusan yang paling kecil pun seperti merawat ketika ada yang sakit, 

meminjamkan uang barang ataupun sesuatu yang sangat dibutuhkan. 

Adapun bentuk dukungan informasi yang diperoleh oleh santri bisa berupa 

saling mengingatkan akan kebaikan, saling memberikan semangat ketika 

lagi lelah dengan aktivitas pondok maupun di dunia perkuliahan.  

Dalam pandangan Islam sendiri, dukungan sosial merupakan sesuatu 

yang diutamakan bagi setiap umat dalam menjalani kehidupannya. Agama 

islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling mengasihi serta 

menebarkan kebaikan setiap harinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 148 berikut :  
  ا يْن   م ا ت كُوْنُ وْا يَ ْتِ  بِكُمُ  اللُٰ 

 و لِكُلل   ولِجْه ة   هُو   مُو لليِ ْه ا ف اسْت بِقُوا الخْ يْرٰتهِ

عًا ه اِنَّ  اللٰ   ع لٰى كُللِ  ش يْء   ق دِيْ ر   ي ْ  جمِ 
Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya sendiri yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan. 

Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

(QS. Al-Baqarah:248) (Kemenag, 2022).  

Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa manusia dianjurkan untuk 

melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan yang bisa menimbulkan 

mudharat bagi manusia. Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak bisa 

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, sebagai manusia 

sepatutnya untuk saling tolong menolong dan menyayangi orang lain.  
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2. Tingkat Psychological well-being Santri Tahfidz Pondok Pesantren 

Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Psychological well-being merupakan pencapaian seseorang yang 

telah mampu menghadapi penderitaan diri dengan memanfaatkan 

keberfungsian positif untuk menciptakan kondisi psikis yang sejahtera 

serta membangun kekuatan dan kebebasan seseorang disertai dengan 

pengembangan diri secara berkelanjutan dan konsisten untuk 

meningkatkan potensi diri (Ryff, 1989:1071).  

Tingkat psychological well-being santri tahfidz Pondok Pesantren 

Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang secara keseluruhan 

mendapatkan hasil bahwa yang memiliki psychological well-being berada 

pada kategori tinggi yakni sebesar 19,7% dengan frekuensi sebanyak 15 

responden. Sedangkan pada kategori sedang sebesar 63,2% dengan 

frekuensi sebanyak 48 responden dan terdapat 17,1% dengan frekuensi 

sebanyak 13 responden yang berada pada kategori rendah. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa santri tahfidz pondok pesantren 

putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang mayoritas hanya 

memiliki tingkat psychological well-being dengan kategori sedang, 

kategori kedua yaitu psychological well-being dengan tingkat tinggi, dan 

kategori ketiga yakni tingkat psychological well-being yang rendah.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas santri tahfidz di PPP Al-

Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang memiliki tingkat 

psychological well-being yang sedang. Hal ini bisa saja terjadi karena para 

santri tahfidz memiliki kemampuan yang tinggi dalam pemenuhan dimensi 

psychological well-being, namun tidak dalam pemenuhan sebagian aspek 

yang lain. Selain itu, santri tahfidz yang berada pada psychological well-

being kategori sedang itu artinya memiliki sikap mau menerima apa yang 

ada dalam dirinya, berusaha untuk tidak bergantung pada orang lain, serta 

memiliki pandangan tentang masa depannya, mampu menjalin hubungan 

yang baik dengan orang disekitarnya, dan berusaha menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitar yang baru ditempati. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Musthafa & Widodo (2013) bahwa 

mayoritas santriwan-santriwati di Yayasan Al-Burhan Hidayatullah 

Semarang mengalami psychological well-being yang sedang, dimana hal 

ini bisa saja terjadi karena para santri tahfidz memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam pemenuhan dimensi psychological well-being, namun tidak 

dalam pemenuhan sebagian aspek yang lain. 

Adapun santri tahfidz yang memiliki tingkat psychological well-being 

yang tinggi ialah santri yang dapat memenuhi enam dimensi psychological 

well-being. Santri tahfidz dengan dimensi penerimaan diri atau self 

acceptance yang tinggi adalah santri yang menerima segala kelebihan dan 

kekurangannya. Selain itu, santri tahfidz yang memiliki pemenuhan 

dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others) 

adalah santri yang memiliki hubungan baik dengan orang lain, mempunyai 

rasa saling percaya serta peduli terhadap kesejahteraan orang lain termasuk 

sesama teman satu pondoknya. Adapun pada dimensi ketiga yakni 

kemandirian atau autonomy, ialah dimana seorang santri tidak gampang 

bergantung pada orang lain dan menjadi individu yang mandiri.  

Selain itu, santri dengan dimensi penguasaan lingkungan 

(environtmental mastery) ialah santri yang mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya serta dapat mengatur waktu antara kegiatan 

pesantren serta perkuliahan. Pada dimensi tujuan hidup (purpose in life) 

ialah santri yang sudah memiliki tujuan yang jelas, sudah memiliki 

planning di masa depannya. Dan yang terakhir ialah dimensi pertumbuhan 

pribadi (personal growth), dimana pada dimensi ini santri mempunyai 

keinginan dan mampu mengembangkan bakat sesuai skill yang 

dimilikinya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa santri yang berada pada tingkat 

psychological well-being yang tinggi ialah santri yang memenuhi enam 

dimensi psychological well-being yakni penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup 

serta pertumbuhan pribadi. Hal ini juga sejalan dengan teori psychological 
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well-being yang dikemukakan oleh Ryff (1989:1070) bahwasanya 

individu dengan kesejahteraan psikologsis yang tinggi akan menerima diri 

apa adanya, mengembangkan hubungan yang hangat dengan orang lain, 

mengatasi secara mandiri dengan lingkungan sosial mereka, mengontrol 

lingkungan eksternal mereka, menetapkan tujuan hidup serta terus 

menyadari dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Adapun santri yang memiliki tingkat psychological well-being yang 

rendah ialah santri yang belum optimal dalam pemenuhan dimensi 

psychological well-being nya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mashabi & Ciptianingsih (2023) yang menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis pada santri dalam penelitiannya belum 

berkembang dengan baik karena belum memenuhi dimensi psychological 

well-being dengan optimal. Dalam penelitian yang dilakukan juga dirinya 

mengungkapkan bahwa individu yang mengalami stress secara 

berkepanjangan dapat menurunkan kesejahteraan psikologisnya.  

Dalam pandangan islam, pencapaian atau individu dapat dikatakan 

memiliki kesejahteraan psikologis ialah dengan memperoleh kenikmatan 

yang hakiki di akhirat bukan hanya memperoleh dunia sehingga individu 

bisa memahami kedudukannya sebagai hamba dan menjalankan tugas-

tugasnya. Selain itu, psychological well-being dalam islam juga 

digambarkan apabila bahwasanya hati manusia akan menjadi tenang 

ketika manusia mengingat Allah. Sebagaimana dalam firman Allah :  

ن   الْقُلُوْبُه  ىِٕ   ا لا   بِذكِْرِ  اللِٰ  ت طْم 
هِ ن   قُ لُوْبُُمُْ  بِذكِْرِ  اللٰ ىِٕ   الَّذِيْن   اٰم نُ وْا و ت طْم 

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Ar-Ra’du: 28) (Kemenag, 2022). 

Ayat di atas menyatakan bahwasanya hati akan menjadi tenang ketika 

kita mengingat Allah. Hati yang tenang disini tentunya memiliki kesamaan 

dengan pengertian psychological well-being itu sendiri, yaitu suatu kondisi 
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yang ditandai dengan adanya perasaan bahagia, mempunyai kepuasan 

hidup dan tidak ada gejala-gejala depresi. 

3. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Psychological 

well-being Santri Tahfidz Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan 

sosial teman sebaya terhadap psychological well-being pada santri tahfid 

Pondok Pesantren Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan diketahui nilai 

R (koefisien korelasi) adalah 0,372 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial teman 

sebaya terhadap psychological well-being santri tahfidz Pondok Pesantren 

Putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Hal ini juga 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sardi & Ayriza (2020) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being pada remaja 

yang berada di pondok pesantren. Selain itu, penelitian yang juga 

dilakukan oleh Asifa (2019) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial teman sebaya yang didapatkan oleh individu, maka 

individu tersebut akan memiliki tingkat Psychological well-being yang 

tinggi.  

Dukungan sosial dapat berasal dari mana saja seperti orang tua, 

pasangan atau kekasih, saudara, teman atau sahabat. Sarafino dan Smith 

(2011) mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan bantuan yang 

diterima individu dari orang lain atau kelompok disekitarnya, sehingga 

sang penerima merasakan rasa nyaman, merasa dicintai serta dihargai. 

Dalam lingkungan pondok pesantren, seorang santri pastinya akan hidup 

bersama dengan teman sebayanya, jauh dari keluarga membuat seorang 

santri tentunya membuat santri membutuhkan dukungan sosial dari teman-

teman sebayanya.  
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Dukungan sosial teman sebaya bisa dikatakan sebagai adanya kawan 

yang dapat memberikan kenyamanan baik secara fisik maupun mental 

yang didapat dari hasil interaksi seseorang dengan teman sebayanya 

sehingga seseorang tersebut mendapatkan rasa cinta, kepedulian dan 

penghargaan sebagai bagian dari kelompok sosial (Halim, 2019:133).  

Dukungan sosial juga bisa dimaknai sebagai suatu kesenangan, 

perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan individu lain atau 

kelompok (Musthafa & Widodo, 2013:3). Dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa bentuk dukungan sosial teman sebaya yang diberikan ialah 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi serta 

dukungan penghargaan.  

Adapun contoh dukungan sosial yang didapat oleh santri tahfidz PPP 

Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yakni memberikan rasa 

perhatian serta rasa peduli dari teman-teman sebayanya selama berada di 

pondok pesantren, merawat temannya yang sakit, selalu memberikan 

apresiasi positif kepada temannya, serta saling memberikan semangat 

ketika lagi lelah dengan aktivitas pondok maupun di dunia perkuliahan.  

Dukungan sosial yang didapatkan tersebut pastinya akan 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis santri tahfidz PPP Al-Amanah 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Seperti yang dikemukakan oleh 

Sarafino (2011) yang menyatakan bahwa secara positif dampak dari 

dukungan sosial yang diterima individu, akan dapat memulihkan dan 

menguatkan kondisi fisik dan psikis individu. Dengan adanya dukungan 

sosial yang diterima oleh individu dapat membantu individu memiliki 

pengalaman hidup dan harga diri yang lebih tinggi, lebih optimis dalam 

menghadapi segala tantangan di kehidupannya, serta dapat membantu 

memenuhi kebutuhan psikologis dengan baik. Hal ini juga diperkuat oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang signifikan salah satunya adalah 

penelitian Zahrah & Sukirno (2022) bahwa faktor dukungan sosial teman 

sebaya yang didapatkan oleh individu menjadi salah satu faktor 

kesejahteraan psikologis seseorang.  
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Ryff (1989:1072) juga mengungkapkan bahwa faktor dukungan sosial 

yang didapatkan oleh seseorang dari lingkungan sosialnya menjadi salah 

satu faktor penting yang efektif dalam menentukan tinggi rendahnya 

tingkat psychological well-being seseorang.  

Psychological well-being sendiri merupakan komponen yang paling 

penting dari pertumbuhan pribadi dan sosial karena dapat mencegah 

terjadinya kenakalan remaja atau kekerasan (Dalimunthe et al., 2023). 

Individu dengan tingkat psychological well-being yang tinggi adalah 

individu yang merasa puas dengan hidupnya, kondisi emosional yang 

positif, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, mampu 

menentukan nasibnya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, 

mengontrol kondisi lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas 

serta mampu mengembangkan dirinya sendiri.  

Untuk itu, psychological well-being merupakan hal yang penting 

untuk masa depan, terutama bagi individu yang mulai memasuki tahap 

perkembangan dewasa dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Dengan 

adanya psychological well-being yang baik seseorang diharapkan mampu 

untuk menjadi manusia yang memahami tujuan hidupnya (Zahrah & 

Sukirno, 2022:191).  

Adapun psychological well-being yang dimiliki oleh santri tahfidz 

PPP Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang mayoritas berada 

pada tingkat sedang. Hal ini bisa saja terjadi karena para santri tahfidz 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam pemenuhan dimensi 

Psychological well-being, namun tidak dalam pemenuhan sebagian aspek 

yang lain. Untuk itu, dukungan sosial teman sebaya tentunya memiliki 

kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis para santri 

tahfidz PPP Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang meski 

sumbangsih yang diberikan tidak terlalu kuat.  

Karena dengan adanya dukungan sosial yang positif dari orang-orang 

sekitar terutama dari teman-teman sebayanya ini dapat membuat seseorang 

merasa dirinya berharga dan dicintai sehingga penerima dukungan sosial 
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tersebut merasa dirinya tidak kesepian, merasa selalu ada apresiasi positif 

dari teman-temannya yang akhirnya menyebabkan kesejahteraan 

psikologis seseorang meningkat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian pengaruh antara 

dukungan sosial teman sebaya terhadap psychological well-being pada santri 

tahfidz pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Tingkat dukungan sosial teman sebaya pada santri tahfidz pondok 

pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

mayoritas pada kategori sedang dengan presentase sebesar 63,2%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak lepas atau selalu 

didapat oleh santri sehingga dukungan sosial teman sebaya yang 

didapatkan tentunya membuat para santri akan merasa nyaman, dihargai, 

dicintai, diperhatikan oleh teman-teman di sekitarnya serta dilibatkan 

dalam lingkungan sosial. Dan dapat membantu para santri untuk 

meningkatkan energi positif sehingga santri semangat dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan di pondok pesantren.  

2. Tingkat psychological well-being pada santri tahfidz pondok pesantren 

putri Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang memiliki 

presentase pada tingkat sedang. Hal ini bisa saja terjadi karena para santri 

tahfidz memiliki kemampuan yang tinggi dalam pemenuhan dimensi 

psychological well-being, namun tidak dalam pemenuhan sebagian aspek 

yang lain. Selanjutnya, 19,7% pada tingkat tinggi yang dimaknai 

bahwasnya para santri tahfidz tersebut dapat menerima segala kelebihan 

dan kekurangannya, mampu memiliki hubungan baik dengan orang lain, 

tidak gampang bergantung pada orang lain dan menjadi individu yang 

mandiri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya 

memiliki tujuan yang jelas, serta mempunyai keinginan dan mampu 

mengembangkan bakat sesuai skill yang dimilikinya. Dan sisanya 17,1% 
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ialah berada pada kategori rendah, dimana santri tersebut belum optimal 

dalam pemenuhan dimensi psychological well-being nya.  

3. Pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap psychological well-

being pada santri tahfidz pondok pesantren putri Al-Amanah Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang dengan subjek 76 orang menghasilkan kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel dukungan sosial teman sebaya 

terhadap psychological well-being dengan nilai R (koefisien korelasi) 

adalah 0,372 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengan 

memperoleh sumbangan efektif sebesar 13,8% sedangkan sisanya 86,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

B. Saran 

1. Bagi Para Santri 

Dengan adanya penelitian ini, harapannya adalah setiap santri perlu 

meningkatkan lagi rasa peduli, empati, saling memberikan dukungan 

kepada teman sebayanya dengan saling memberikan dukungan dan 

perhatian kepada sesama, sehingga para santri merasa dihargai, merasa 

dianggap yang akhirnya dapat memulihkan dan menguatkan kondisi fisik 

dan psikis individu. Serta lebih optimis dalam menghadapi segala 

tantangan di kehidupannya, serta dapat membantu memenuhi kebutuhan 

psikologis dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dengan tema yang serupa disarankan untuk 

melakukan populasi yang lebih besar. Selanjutnya disarankan juga untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lain yang menjadi 

penyebab dari Psychological well-being agar penelitian terkait hal tersebut 

semakin bervariatif.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skala Penelitian 

Instrument Penelitian  

Assalamualaikum Wr. Wb.  

Perkenalkan saya Nurkamala Dewi, mahasiswa Fakultas Psikologi 2020 ingin 

meminta bantuan saudara untuk mengisi angket penelitian kami. Tujuan dari survei 

ini adalah untuk memperoleh data peneltian dalam penulisan skripsi Fakultas 

Psikologi. Kami ucapkan terimakasih atas kesediaan Anda mengisi survei ini. 

semoga senantiasa diberi kemudahan dan keberkahan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Aminn  

 

Hormat Kami,  

Nurkamala Dewi 

 

Petunjuk Pengisian 

Dibawah ini, terdapat beberapa pertanyan yang harus Anda isi. Kemudian 

Anda diminta untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan 

sebenar-benarnya. Pilihlah salah satu jawaban yang benar-benar menggambarkan 

keadaan diri atau mendekati diri Anda. Adapun pilihan jawaban dalam kuisioner 

ini sebagai berikut:  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

3 : Setuju (S) 

4 : Sangat Setuju (SS) 

 

Jika sudah selesai menjawab semua pernyataan tersebut, harapperiksa kembali 

dan pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan. Terima kasih  
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Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya  

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  
Ketika saya sakit, teman-teman 

sangat peduli dengan saya  
    

2.  

Ketika saya mengalami kesulitan, 

teman-teman peduli dan perhatian 

terhadap saya  

    

3.  

Teman-teman saya membantu 

saya ketika saya sedang dalam 

kesulitan  

    

4.  

Teman-teman saya bersedia 

meminjamkan uang apabila saya 

sangat membutuhkannya 

    

5.  

Teman-teman saya memberi 

motivasi untuk bersemangat 

menghafal Al-Qur’an 

    

6.  

Teman-teman saya tidak 

membantu menyelesaikan masalah 

yang sedang saya hadapi sekalipun 

itu suatu masalah yang kecil 

    

7.  

Saya mendapat dukungan dari 

teman-teman ketika akan 

melakukan sesuatu hal besar dan 

positif 

    

8.  

Teman-teman saya mendukung 

saya untuk berkembang menjadi 

lebih baik 

    

9.  
Teman-teman saya peduli dengan 

keadaan saya 
    

10.  

Kesibukan teman-teman saya 

membuatnya kurang peduli 

terhadap saya 
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11.  
Saya tidak pernah mendapatkan 

perhatian dari teman-teman saya 
    

12.  

Teman-teman saya menawarkan 

bantuan kepada saya dalam 

kondisi apapun 

    

13.  

Teman-teman saya tidak bersedia 

meminjamkan uangnya sekalipun 

saya sangat membutuhkannya 

    

14.  

Teman-teman saya sering 

memberi nasihat ketika saya 

mendapat masalah 

    

15.  
Teman-teman saya mengingatkan 

saya akan kebaikan 
    

16.  

Teman-teman saya tidak pernah 

memberi nasihat kepada saya 

ketika saya mendapat masalah 

    

17.  

Saya tidak mendapat dukungan 

dari teman-teman ketika akan 

melakukan sesuatu hal besar 

    

18.  

Teman-teman saya menghargai 

dan mengapresiasi ketika saya 

menyelesaikan satu juz hafalan Al-

Qur”an  

    

19.  
Teman-teman selalu melibatkan 

saya dalam kondisi apapun 
    

20.  
Teman-teman tidak melibatkan 

saya dalam kondisi apapun 
    

21.  

Teman-teman saya tidak 

membantu saya ketika kondisi 

saya dalam keadaan sulit sekalipun 

    

22.  

Perhatian teman-teman yang 

diberikan kepada saya membuat 

saya merasa berharga 
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Skala Psychological well-being 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya percaya diri dengan kondisi saya saat ini     

2.  
Saya mencoba ikhlas dengan apa yang terjadi 

pada diri saya 
    

3.  
Saya bisa belajar dari kesalahan saya di masa 

lalu  
    

4.  
Saya merasa puas ketika berpikir tentang apa 

yang telah saya capai dalam hidup 
    

5.  
Saya sering berdikusi dan berbagi pengalaman 

kepada teman-teman  
    

6.  
Saya mampu membina hubungan baik dengan 

keluarga, teman-teman dan guru-guru saya  
    

7.  
Teman-teman saya menilai saya sebagai orang 

yang ramah dan baik terhadap semua orang  
    

8.  
Saya menjadi pendengar yang baik ketika 

teman saya ada masalah 
    

9.  
Keputusan yang saya ambil atas pertimbangan 

saya sendiri tanpa bantuan orang lain 
    

10.  

Keputusan yang saya ambil tidak atas 

pertimbangan saya sendiri dan sering meminta 

pendapat orang lain 

    

11.  
Saya sulit menerima keadaan yang tidak 

sejalan dengan keinginan saya  
    

12.  
Saya cenderung membandingkan diri saya 

dengan orang lain 
    

13.  

Saya tidak mampu membina hubungan baik 

dengan keluarga, teman-teman dan guru-guru 

saya 

    

14.  Saya tidak pernah percaya pada orang lain     

15.  
Saya akan berusaha menyelesaikan masalah 

sesuai kemampuan saya 
    

16.  
Saya mampu menyelesaikan kewajiban dan 

tugas kuliah serta tugas hafalan saya 
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17.  
Saya mampu mengatur waktu antara kegiatan 

di pesantren dan kampus  
    

18.  
Saya selalu mengambil pelajaran dibalik 

peristiwa yang saya alami 
    

19.  
Saya sudah memiliki rencana masa depan dan 

berusaha untuk mewujudkannya  
    

20.  Saya memiliki tujuan hidup yang jelas      

21.  
Saya tidak mampu mengatur waktu antara 

kegiatan di pesantren dan kampus 
    

22.  
Saya tidak memiliki tujuan pasti terhadap apa 

yang akan saya raih untuk masa depan 
    

23.  
Saya tertarik dengan suatu hal atau kegiatan 

yang memperluas wawasan saya  
    

24.  
Saya menyadari potensi saya dan akan terus 

mengembangkannya 
    

25.  
Saya tidak mengetahui potensi yang ada pada 

diri saya 
    

26.  

Pengalaman baru adalah hal penting untuk 

menantang cara berpikir tentang saya dan 

tentang dunia 
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Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Penelitian 

Aitem Dukungan Sosial Teman Sebaya 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 66 

3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 59 

3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 77 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 66 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 75 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 70 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 82 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 76 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 73 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 82 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 80 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 70 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 58 

2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 60 

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 70 

4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 66 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 65 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 80 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 78 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 69 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 73 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 82 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 69 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 72 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 

3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 66 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 82 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 68 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 77 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 82 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 58 

4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 68 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 76 

4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 4 3 3 4 68 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 63 
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3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 65 

3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 71 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 64 

2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 57 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 58 

3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 68 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 64 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 79 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 83 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 61 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 65 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 67 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 73 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 82 

4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 69 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 64 

3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 81 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 81 

3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 73 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 83 

4 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 72 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

 

Aitem Skala Psychological well-being 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y 

4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 94 

2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 70 

2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 74 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

2 3 3 3 1 1 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 75 

3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 85 

2 3 3 4 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 69 

4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95 

4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 88 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 83 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 82 

3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 2 4 78 

4 3 3 2 1 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 4 76 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 94 

1 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 70 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 98 

4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 91 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 91 

3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 73 

3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 85 

3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 77 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 79 

4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 89 

4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 82 

3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 83 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 82 

4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 90 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 93 

3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 74 

4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 82 

4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 84 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 73 

3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 84 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 82 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 91 

4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 90 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 89 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 71 

3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 90 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 80 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 97 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 

2 3 4 3 2 1 4 3 4 3 2 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 80 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 70 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 82 

2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 63 

2 4 4 3 2 1 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 82 

2 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 76 

4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 84 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 89 

4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 95 

2 3 3 2 3 1 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 81 

3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 76 

3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 84 

2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 71 

3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 75 

3 3 4 2 1 1 3 2 3 4 3 1 2 2 4 3 2 1 4 3 3 2 3 3 2 4 68 

4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 84 

3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 79 

3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 89 

4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 89 
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3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 84 

3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 85 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 22 
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Psychological well-being 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 26 
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Lampiran 5. Hasil Uji Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Duksos_Sebaya 76 57 88 71.55 7.375 

PWB 76 63 100 81.70 8.269 

Valid N (listwise) 76     

 

 

 

 

kategori_dukungan sosial teman sebaya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 11 14.5 14.5 14.5 

Sedang 48  63.2 63.2 77.6 

Tinggi 17 22.4 22.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

 

 

Kategori_Psychological well-being 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 13 17.1 17.1 17.1 

Sedang 48 63.2 63.2 80.3 

Tinggi 15 19.7 19.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.67585262 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.059 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Psychological 

well-being (Y) * 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

(X) 

Between 

Groups 

(Combined) 1829.397 25 73.176 1.109 .368 

Linearity 709.136 1 709.136 10.749 .002 

Deviation from 

Linearity 

1120.261 24 46.678 .708 .820 

Within Groups 3298.643 50 65.973   

Total 5128.039 75    
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Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 709.136 1 709.136 11.875 .001b 

Residual 4418.904 74 59.715   

Total 5128.039 75    

a. Dependent Variable: PWB 

b. Predictors: (Constant), Duksos Sebaya 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .372a .138 .127 7.728 

a. Predictors: (Constant), Duksos Sebaya 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.862 8.703  5.959 .000 

Duksos Sebaya .417 .121 .372 3.446 .001 

a. Dependent Variable: PWB 

 

 


